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- BERITA ACARA MUSYAWARAH DUSUN 1
TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
TAHUN 2022 - 2030

Pada hari ini 20{9‘} tanggal.g.lm.t?‘lg.'?. .lO.efo( Bulan..A.?T.‘l ............. Tahun Dua
Ribu Dua Puluh Empat, bertempat di Desa Sungai Baung Kecamatan Sarolangun Kabupaten
Sarolangun dengan di hadiri Perangkat Desa, Badan permusyawaratan Desa dan Perangkat desa
serta wakil-wakil kelompok, dusun dan tokoh masyarakat, serta unsur lain yang terkait Desa
sebagaimana tercantum dalam daftar hadir terlampir dalam rangka Musyawarah Dusun 1 dalam
Rancangan RPJM Desa 2022 - 2030.
Materi yang di bahas serta yang bertindak selaku unsur pimpinan rapat dan narasumber dalam
membahas kegiatan Musyawarah Dusun 1 dalam rancangan RPJM Desa 2022 - 2030.
A. Materi
- Paparan Rancangan RPJM Desa Tahun 2022 -2030
- Rancangan Penetapan RPJM Desa Tahun 2022 - 2030

Unsur Pimpinan Rapat dan Narasumber

Pemimpin Musyawarah: Kaur Umum dan Perencanaan
Notulen : Sekretaris Desa

Narasumber

1. Sekretaris Desa
2. Kaur Umum dan perencanaan
~ Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta musyawarah

Dusun 1 menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi kesepakatan akhir dari
musyawarah Dusun 1 dalam Rancangan RPJM Desa 2022 - 2030 yaitu:

1. Menyepakati hasil Musyawarah Dusun 1 dalam kegiatan yang telah di usulkan (daftar
terlampir)

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggungjawab agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya

Kepala Desa Sungai Baung

4

1%

ALHIMNI RUSDL S.Pt

Wakil Masyarakat




PEMERINTAH KABUPATEN SAROLANGUN
KECAMATAN SAROLANGUN

DESA SUNGAI BAUNG
Alamat : JIn. Lintas Sumatra KM. 10 Sarolangun Kode Pos : 37481
M
' BERITA ACARA MUSYAWARAH DUSUN 2
TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
TAHUN 2022 - 2030

Pada hari iniﬁf_ga,._gg\q.su tanggal.. .199. Selag Bulan...A.Pf..(! ............. Tahun Dua

Ribu Dua Puluh Empat, bertempat di Desa Sungai Baung Kecamatan Sarolangun Kabupaten
Sarolangun dengan di hadiri Perangkat Desa, Badan permusyawaratan Desa dan Perangkat desa
serta wakil-wakil kelompok, dusun dan tokoh mas
sebagaimana tercantum dalam daftar hadir terlam
Rancangan RPJM Desa 2022 - 2030.

yarakat, serta unsur lain yang terkait Desa
pir dalam rangka Musyawarah Dusun 2 dalam

Materi yang di bahas serta yang bertindak selaku unsur pimpinan rapat dan narasumber dalam

membahas kegiatan Musyawarah Dusun 2 dalam rancangan RPJM Desa 2022 - 2030.
B. Materi

Paparan Rancangan RPJM Desa Tahun 2022 -2030
Rancangan Penetapan RPJM Desa Tahun 2022 - 2030

Unsur Pimpinan Rapat dan Narasumber
Pemimpin Musyawarah: Kaur Umum dan Perencanaan

Notulen : Sekretaris Desa
Narasumber ;

3. Sekretaris Desa
4. Kaur Umum dan perencanaan

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta musyawarah

Dusun 1 menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi kesepakatan akhir dari
musyawarah Dusun 2 dalam Rancangan RPJM Desa 2022 - 2030 yaitu:

2. Menyepakati hasil Musyawarah Dusun 2 dalam kegiatan yang telah di usulkan (daftar
terlampir)

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggungjawab agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya

Kepala Desa Sungai Baung
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ALHIMINI RUSDI, S.Pt

Wakil Masyarakat
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PEMERINTAH KABUPATEN SAROLANGUN
KECAMATAN SAROLANGUN

DESA SUNGAI BAUNG

Alamat : JIn. Lintas Sumatra KM. 10 Sarolangun

o BERITA ACARA MUSYAWARAH DUSUN 3
TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
TAHUN 2022 - 2030

Kode Pos : 37481

Pada hari ini OUMO" mnggale""(’mge(ﬁ Bulan...A el Tahun Dua
Ribu Dua Puluh Empat, bertempat di Desa Sungai Baung Kecamatan Sarolangun Kabupaten
Sarolangun dengan di hadiri Perangkat Desa, Badan permusyawaratan Desa dan Perangkat desa
serta wakil-wakil kelompok, dusun dan tokoh masyarakat, serta unsur lain yang terkait Desa
sebagaimana tercantum dalam daftar hadir terlampir dalam rangka Musyawarah Dusun 3 dalam
Rancangan RPJM Desa 2022 - 2030.
Materi yang di bahas serta yang bertindak selaku unsur pimpinan rapat dan narasumber dalam
membahas kegiatan Musyawarah Dusun 3 dalam rancangan RPJM Desa 2022 - 2030.
C. Materi
- Paparan Rancangan RPJM Desa Tahun 2022 -2030
- Rancangan Penetapan RPJM Desa Tahun 2022 - 2030

Unsur Pimpinan Rapat dan Narasumber
Pemimpin Musyawarah: Kaur Umum dan Perencanaan
Notulen : Sekretaris Desa
Narasumber :
5. Sekretaris Desa
6. Kaur Umum dan perencanaan
Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta musyawarah

Dusun 1 menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi kesepakatan akhir dari
musyawarah Dusun 3 dalam Rancangan RPJM Desa 2022 - 2030 yaitu:
3. Menyepakati hasil Musyawarah Dusun 3 dalam kegiatan yang telah di usulkan (daftar

terlampir)
Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggungjawab agar dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya

BPD Kepala Desa Sungai Baung
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PEMERINTAH KABUPATEN SAROLANGUN
KECAMATAN SAROLANGUN

DESA SUNGAI BAUNG

Alamat : JIn. Lintas Sumatra KM. 10 Sarolangun Kode Pos : 37481
w

BERITA ACARA MUSYAWARAH DUSUN 4
TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
TAHUN 2022 - 2030

Pada hari ini sznm !anggalTM&J.L‘...BQ‘.QS.. Bulan..A...‘! ............ Tahun Dua
Ribu Dua Puluh Empat, bertempat di Desa Sungai Baung Kecamatan Sarolangun Kabupaten
Sarolangun dengan di hadiri Perangkat Desa, Badan permusyawaratan Desa dan Perangkat desa
serta wakil-wakil kelompok, dusun dan tokoh masyarakat, serta unsur lain yang terkait Desa
sebagaimana tercantum dalam daftar hadir terlampir dalam rangka Musyawarah Dusun 4 dalam
Rancangan RPJM Desa 2022 - 2030.
Materi yang di bahas serta yang bertindak selaku unsur pimpinan rapat dan narasumber dalam
membahas kegiatan Musyawarah Dusun 4 dalam rancangan RPJM Desa 2022 - 2030.
D. Materi
- Paparan Rancangan RPIM Desa Tahun 2022 -2030
- Rancangan Penetapan RPJM Desa Tahun 2022 - 2030

Unsur Pimpinan Rapat dan Narasumber
Pemimpin Musyawarah: Kaur Umum dan Perencanaan
Notulen : Sekretaris Desa
Narasumber

7. Sekretaris Desa

8. Kaur Umum dan perencanaan

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta musyawarah
Dusun 4 menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi kesepakatan akhir dari
musyawarah Dusun 4 dalam Rancangan RPJM Desa 2022 - 2030 yaitu:

4. Menyepakati hasil Musyawarah Dusun 4 dalam kegiatan yang telah di usulkan (daftar

terlampir)

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggungjawab agar dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya

BPD Kepala Desa Sungai Baung

oA v
ALHIMNI RUSDI, S.Pt

Wakil Masyarakat




PEMERINTAH KABUPATEN SAROLANGUN
KECAMATAN SAROLANGUN

DESA SUNGAI BAUNG

Alamat : JIn. Lintas Sumatra KM. 10 Sarolangun Kodc Pos : 37481
e N e ———————————————————————————
BERITA ACARA MUSYAWARAH DUSUN 5
TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
TAHUN 2022 - 2030

Pada hari ini S‘Z'QSO‘ langgal.Dﬁ.‘.? B2 .%@!9“ Bu]an......A. 14 W Tahun Dua
Ribu Dua Puluh Empat, bertempat di Desa Sungai Baung Kecamatan Sarolangun Kabupaten
Sarolangun dengan di hadiri Perangkat Desa, Badan permusyawaratan Desa dan Perangkat desa
serta wakil-wakil kelompok, dusun dan tokoh masyarakat, serta unsur lain yang terkait Desa
sebagaimana tercantum dalam daftar hadir terlampir dalam rangka Musyawarah Dusun 5 dalam
Rancangan RPJM Desa 2022 - 2030.
Materi yang di bahas serta yang bertindak selaku unsur pimpinan rapat dan narasumber dalam
membahas kegiatan Musyawarah Dusun 5 dalam rancangan RPJM Desa 2022 - 2030.
E. Materi
- Paparan Rancangan RPJM Desa Tahun 2022 -2030
- Rancangan Penetapan RPJM Desa Tahun 2022 - 2030

Unsur Pimpinan Rapat dan Narasumber
Pemimpin Musyawarah: Kaur Umum dan Perencanaan
Notulen : Sekretaris Desa
Narasumber :
9. Sekretaris Desa
10. Kaur Umum dan perencanaan
Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta musyawarah
Dusun 5 menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi kesepakatan akhir dari
musyawarah Dusun 5 dalam Rancangan RPJM Desa 2022 - 2030 yaitu:
1Menyepakati hasil Musyawarah Dusun 5 dalam kegiatan yang telah di usulkan (daftar terlampir)
Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggungjawab agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya

BPD Kepala Desa Sungai Baung
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ALHIVINI RUSDL S.Pt

Wakil Masyarakat




KABUPATEN SAROLANGUN
DESA SUNGAI BAUNG

KEPALA DESA SUNGAI BAUNG KECAMATAN SAROLANGUN

Menimbang :

Mengingat

KABUPATEN SAROLANGUN
Nomor : 25 TAHUN 2024

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RPJMDESA
TAHUN 2022-2030

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA:
KEPALA DESA SUNGA! BAUNG

. bahwa Pemerintah Desa berkewajiban menyusun Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) dan Rencana
Kerja Pembangunan Desa (RKPDes) yang merupakan penjabaran dari
RPJMDes

. bahwa penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa

(RPJMDes) dilakukan oleh Tim Penyusun yang dibentuk melalui Forum
Rapat Pembentukan Tim Penyusun RPJMDes.

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana huruf a dan huruf b;

dipandang perlu menetapkan Keputusan Kepala Desa tentang Tim
Penyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (Tim
Penyusun RPJMDes).

- Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 1286,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);



2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tetang Pembentukan Peraturan

Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 82):

- Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7))

- Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2014

tentang Peraturan pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa;

S. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014

tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara;

- Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan Desa;
. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 113 Tahun 2014 tentang

Pedoman Keuangan Desa;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

9. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Trans No. 1 Tahun 2015 tentang

Pedoman Kewenangan berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan
Lokal berskala Desa;

10.Peraturan Menteri Desa, PDT dan Trans No. 2 Tahun 2015 tentang

Pedoman Tata Tertib dan Mekanisme Pengambilan Keputusan
Musyawarah Desa;

11.Peraturan Daerah Kabupaten Sarolangun No. 17 Tahun 2030

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah;

MEMUTUSKAN :
Menetapkan :

Pertama : Menetapkan Susunan Tim Penyusun Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJMDes) Tahun 2022-2030 sebagai

berikut :
Pembina : 1. Alhimni Rusdi, S.Pt (Kepala Desa)
Ketua : 2. Devi Angrayni, S.Pd

Sekretaris : 3. Syukron



Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Anggota . Muammar

. Sumarlin

. Abdur Raup

4
5
6. Uproni
7
8. Saidina Usman
9

. Yani Fitriyati, S.Pd.|
10. Roidatul Jannah, S.Tr

Tugas dan Tanggungjawab Tim Penyusun RPJMDes adalah
menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJMDes) tahun 2022 — 2030 berdasarkan data-data hasil
Pengkajian Keadaan Desa (PKD) dan Perumusan Visi Desa
yang dilakukan secara partisipatif.

:Dalam melaksanakan tugasnya Tim Penyusun RPJMDes
mengacu pada Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa mengubah masa jabatan kepala desa dari 6 tahun
menjadi 8 tahun, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 43 tahun 2014 tentang Peraturan pelaksanaan Undang-
undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014 tentang
Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara, Permendagri 111/2014 tentang Pedoman
Teknis Peraturan Desa,Permendagri No. 114/2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa, Permendes PDT dan Trans No.
1/2015 tentang Pedoman Kewenangan berdasarkan hak Asal
Usul dan kewenangan lokal beskala desa, dan Permendes PDT
dan Trans No. 2/2015 tentang Pedoman Tata tertib dan

Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa.

Tim Penyusun RPJMDesa dalam melaksanakan tugasnya
dibimbing dan dibantu aparat pemerintah (kecamatan dan atau
kabupaten), Setrawan (Kecamatan dan atau Kabupaten) serta

pihak lain yang berkompeten.

Masa tugas Tim Penyusun RPJMDesa terhitung sejak
ditetapkannya Keputusan Kepala Desa ini; sampai dengan



ditetapkannya Peraturan Desa (Perdes) tentang RPJMDesa
tahun 2022-2030 oleh Kepala Desa.

Keenam :Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di: Sungai Baung
Pada Tanggal . Fanuar ¢ 2024
KEPALA DESA SUNGAI BAUNG

-~

ALHIMNI RUSDI, S.Pt




KABUPATEN SAROLANGUN
DESA SUNGAI BAUNG

PERATURAN DESA SUNGAI BAUNG

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJM-Desa)

Menimbang

TAHUN 2022-2030
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA SUNGAI BAUNG

a. bahwa untuk memberikan kejelasan arah pembangunan yang ingin

dicapai diperlukan suatu Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa yang disusun berdasarkan visi, misi dan program kerja Kepala

Desa,

b. bahwa untuk melaksanakan pembangunan dalam skala desa

tersebut, pelaksanaannya sesuai dengan daftar skala prioritas
pada penghasilan tetap Kepala Desa dan perangkat, operasional
Pemerintah desa, tunjangan operasional BPD, Intensif RT/RW,
pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat desa,
penyelenggara pemerintah desa dan partisipasi masyarakat
maka perlu dibuat Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RPJMDes);

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagamana huruf a dan b,

perlu membentuk peraturan desa tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa;



Mengingat

10.

11.

12.

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tetang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82);

Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 )

peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2014
tentang Peraturan pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014
tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun
2015 tentang Pedoman kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul
dan Kewenangan Lokal Berskala Desa;

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun
2015 tentang Tata Tertib dan Mekanisme Pengambilan
Keputusan Musyawarah Desa;

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun
2015 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2015;

Peraturan Daerah Kabupaten Sarolangun No. 17 Tahun 2022
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah;



Menetapkan

Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA SUNGAI BAUNG
dan
KEPALA DESA SUNGAI BAUNG
MEMUTUSKAN :
PERATURAN DESA TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH DESA (RPJM-Desa) TAHUN 2022-2030

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan :

woN =

i

Daerah adalah Kabupaten Sarolangun
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Sarolangun
Bupati adalah Bupati Sarolangun

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Sarolangun

Camat adalah Perangkat Daerah yang mempunyai wilayah kerja di tingkat
Kecamatan dalam Kabupaten Sarolangun

Desa adalah Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakt setempat, berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul,
dan /hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggara urusan Pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat dalam sistem Pemerintahan Negera Kesatuan Republik
Indonesia.

Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah lembaga
yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari
penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis;
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan

masyarakat setempat dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.



10. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut nama lain dibantu
perangkat desa sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan desa;

11. Peraturan Desa adalah Peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh
Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan
Desa;

12. Rencana Pembangunan Menengah Desa selanjutnya disingkat RPJM Desa, adalah
rencana kegiatan pembangunan desa untuk jangka waktu 8 (Delapan) tahun;

BAB I
TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENETAPAN RPJM-DESA 2022-2030

Pasal 2

1. Rencangan RPJM-Desa disusun oleh Pemerintahan Desa;

2. Dalam menyusun rancangan. RPJM-Desa, Pemerintanan Desa harus
memperhatikan dengan sungguh-sungguh aspirasi yang berkembang di
masyarakat yang diwadahi oleh Lembaga Kemasyarakatan Desa;

3. Rancangan RPJM-Desa yang berasal dari Pemerintahan Desa disampaikan oleh
Kepala Desa kepada pemangku kepentingan vyaitu: LPM, Lembaga
Kemasyarakatan, PKK, KPM Tokoh Masyarakat, tokoh Agama, dan sebagainya;

4. Setelah menyusun rancangan RPJM-Desa, Pemerintahan Desa menyampaikan
rancangan RPJMDes kepada BPD untuk melaksanakan Musyawarah
Desapenyusunan RPJMDes untuk menbahas dan menyepakati rancangan
RPJMDes menjadi dokumen RPJMDes dalam bentuk Peraturan Desa:

S. Musyawarah desa Penyusunan RPJMDes diselenggarakan oleh BPD yang
dihadiri oleh BPD, Pemerintah Desa, dan Unsur Masyarakat ;

6. Setelah dilakukan Musyawarah Desa Penyusunan RPJMDes sebagaimana
dimaksud dalam ayat (4) dan (5) maka Kepala Desa mengeluarkan Peraturan
Desa tentang Dokumen RPJMDes serta memerintahkan Sekretaris Desa untuk
mengundangkan dalam Lembaran Desa.

BAB Il
MEKANISME PENGAMBILAN KEPUTUSAN PENETAPAN RPJM-DESA

Pasal 3

1. Setelah dilakukan Musyawarah Desa Penyusunan RPJMDes sebagaimana dimaksud
dalam ayat (4) dan (5) maka Kepala Desa mengeluarkan Peraturan Desa tentang

Dokumen RPJMDes serta memerintahkan Sekretaris Desa untuk mengundangkan
dalam Lembaran Desa;



2. Mekanisme pengambilan keputusan dalam forum Musyawarah Desa Penyusunan
RPJMDes berdasarkan musyawarah dan mufakat.

BAB IV
VISI DAN MiSI

Pasal 4
Visi :Terciptanya kerjasama yang menyeluruh dalam pembangunan Desa sesuai
TUPOKSI yang ada. Bertambah dan terpeliharanya sarana dan prasarana penunjang

ekonomi kembali sebagai tauladan bagi Desa sekitar sebagai desa agamis, intelek
bersih, dan berprestasi

Pasal 5
Misi :

1. Senantiasa mengutamakan musyawarah mufakat menentukan dan melaksanakan
pembangunan tanpa memihak kelompok dan golongan tertentu secara
tranparansi, serta memberikan kesempatan kepada setiap elemen pemeritahan
dn masyarakat. Menjalankan kewajiban dan tanggung jawabnya serta haknya

2. Menginventarisasi setiap persoalan yang ada terutama penunjang ekonomi
masyarakat seperti jalan perkebunan, pertanian yang produktif, kurang produktif
dan tidak produktif dengan mengupayakan bersama masyarakat, Kecamatan dan
Kabupaten mencari solusi sehingga mampu mengangkat ekonomi masyarakat
yang lebih baik.

3. Memotivasi orangtua/anak cinta al quran dan masjid juga memperhatikan
kesejahteraan fisabilillah dan menjadikan gotong royong dilingkungan sebagai
penjalin silaturrahmi antara masyarakat serts mendukung dan memberikan

kesempatan pada pemuda mencapai prestasi dibidangnya.

BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Pasal 6
Strategi Pembangunan Desa :

Meningkatkan kualitas dan kuantitas pemerintahan di Desa dan BPD.

2. Meningkatkan pembangunan desa dengan memenuhi kebutuhan dasar masyarakat
Desa

3. Melaksanakan program pemberdayaan masyarakat Desa.

4. Meningkatkan partisipasi masyarakat didalam pembangunan Desa agar Desa
menjadi berkembang dan mandiri;



5.
6.

Terciptanya lingkungan yang berkualitas, sehat dan lestari

Terwujudnya pelayanan masyarakat yang prima didasarkan pada pemerintahan
yang baik, bersih dan berwibawa.

Pasal 7

Arah Kebijakan Keuangan Desa :

1.

2
3.
4

Meningkatkan daya dukung terhadap peningkatan pendapatan masyarakat
Tersedianya sarana dan prasarana kebutuhan dasar masyarakat

Terlaksananya program-program yang melibatkan partisipasi masyarakat
Terwujudnya perubahan Desa menuju sejahtera dan mandiri dengan meningkatkan
pemberdayaan masyarakat Desa;

Terwujudnya kualitas pemerintahan Desa dan BPD dalam melaksanakan

penyelenggaraan pembangunan di Desa.

Pasal 8

Arah Kebijakan Pembangunan Desa :

S0 N0l Ot W N

Belanja Kepala dDesa dan perangkat desa;
Intensif RT dan RW;

Operasional Lembaga kemasyarakatan Desa;
Tunjangan operasional BPD;

Program operasional Pemerintahan Desa;
Program Pelayanan Dasair;

Program pelayanan dasar infrastruktur;
Program kebutuhan primer pangan;

Program pelayanan dasar pendidikan;

. Program pelayanan kesehatan;
1)),
12.
13.
14.
155
16.

Program kebutuhan primer Sandang;

Program Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;

Program Ekonomi produktif;

Program peningkatan kapasitas sumberdaya aparatur desa;
Program penunjang peringatan hari-hari besar;

Program dana berguilir.



BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9

Hal-hal |ain yang belum cukup diatur dalam peraturan RPJM-Desa ini akan diatur oleh
Peraturan Kepala Desa dan Keputusan Kepala Desa.

Pasal 10

1. Peraturan Desa tentang RPJM-Desa ini mulai berlaku pada saat diundangkan.
2. Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan
Desa ini dengan menempatkan dalam lembaran Desa
Ditetapkan di : Sungai Baung
Pada tanggal: Oktober 2024

KEPALA DESA SUNGAI BAUNG

\

ALHIMNI RUSDI, S.Pt

Diundangkan di Desa Sungai Baung
Pada tanggal

Sekretaris Desa

DEVI ANGRAYNI, S.Pd

Lembaran Desa Sungai Baung Tahun 2024 Nomor



PEMERINTAH KABUPATEN SAROLANGUN
KECAMATAN SAROLANGUN
KANTOR KEPALA DESA SUNGAI BAUNG

Alamat Kantor : JI. Lintas Sumatera KM.10 Sungai Baung Kode Pos 37481

BERITA ACARA MUSYAWARAH DESA
PEMBAHASAN BPD TERHADAP RPJM Desa 2022-2030

Pada hari ini Masa .. tanggal Duq...N%.S?m\alchulan OkkOber . Tahun Dua Ribu Dua

Puluh Empat, bertempat di Desa Sungai Baung , Kecamatan Sarolangun, Kabupaten Sarolangun
dengan dihadiri oleh Ketua, Anggota Badan permusyawaratan Desa, Kepala Desa dan
perangkat Desa serta Tokoh masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh Pemuda Karang Taruna serta
Organisasi Wanita dalam rangka membahas Rencana Pembangunan Jangka Menengah Tahun
2022-2030

Dalam Rapat tersebut telah diperoleh kata sepakat mengenai pokok-pokok hasil musyawarah

dengan para peserta sebagai berikut :
A. Menyepakati RPJMDesa 2022-2030 dengan rincian sebagai berikut
a. Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa
a.
b.

C!
d.dst

b. Bidang Pembangunan

a.
b.

d.dst

c. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan

d.dst



d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat

a.
b.
c.dst

Menyepakati RPJMDesa 2022-2030 setelah menyelesaikan perubahan dan koreksi atas
RPJMDesa 2022-2028 selaras dengan penyesuaian dan perubahan sebagaimana catatan
Berikut :

Demikian Berita Acara Rapat Badan Permusyawaratan Desa ini dibuat untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD)
DESA SUNGAI BAUNG

1. Ketua/Anggota : Rosul Hamidin (s = )
2. Wakil Ketua/Anggota : Sadri

3. Sekretaris / Anggota . Lili Arika, S.Pd

4, Anggota . Adriyanus

5. Anggota : Hambali

6. Anggota : A. Rozi

7. Anggota : Kholil Muntazir, S.Pd.|




PEMERINTAH KABUPATEN SAROLANGUN
KECAMATAN SAROLANGUN
KANTOR KEPALA DESA SUNGAI BAUNG

Alamat Kantor : JI. Lintas Sumatera KM.10 Sungai Baung Kode Pos 37481

KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD)

NOMOR : ...... TAHUN 2024

TENTANG

KESEPAKATAN RANCANGAN PERATURAN DESA MENGENAI
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH ( RPJMDes )

TAHUN 2022 - 2030
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA SUNGAI BAUNG

Menimbang ‘a. bahwa sesuai ketentuan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa tentang Desa mengubah masa jabatan kepala desa (kades) dari 6
tahun menjadi 8 tahun. UU ini mulai berlaku pada 25 April 2024.:

b. bahwa untuk melaksanakan pembangunan dalam skala desa tersebut,
pelaksanaannya sesuai dengan daftar skala prioritas penghasilan tetap
Kepala Desa dan perangkat, operasional Pemerintah desa, tunjangan
operasional BPD, Intensif RT/RW, pembangunan desa, pemberdayaan
masyarakat desa, penyelenggara pemerintah desa dan partisipasi
masyarakat maka perlu dibuat Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RPJMDes);

c. Bahwa sehubungan dengan hal tersebut di atas, perlu menetapkan
Peraturan Desa tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
Sungai Baung Tahun 2022-2030.

d. Bahwa sebelum peraturan desa sebagaimana dimaksud hurufc ditetapkan
oleh Kepala Desa maka perlu dibahas dan disepakati RPJMDes 2022-
2030 antara Kepala Desa dan BPD sesuai dengan berita acara
musyawarah desa penyusunan RPJMDesa 2022-2030

e. Bahwa untuk melaksanakan hal diatas perlu ditetapkan dengan Keputusan
BPD



Mengingat

- Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa tentang Desa

mengubah masa jabatan kepala desa (kades) dari 6 tahun menjadi 8
tahun.

- peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2014 tentang

Peraturan pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014 tentang

Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman

Teknis Peraturan Desa;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang

Pengelolaan Keuangan Desa;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114Tahun 2014 tentang Pedoman

Pembangunan Desa;

. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015

tentang Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa;

. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015

tentang Tata Tertib dan Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah
Desa;

. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2015

tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2015

10.Peraturan Daerah Kabupaten SAROLANGUN Nomor 17 Tahun 2022

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah;



MEMUTUSKAN

Menetapkan

KESATU ©  MEMBAHASRENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH
DESA (RPJMDes) TAHUN 2022 — 2030 UNTUK DITETAPKAN
MENJADI PERATURAN DESA OLEH KEPALA DESA.

KEDUA : MENYEPAKATI RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH
DESA (RPJMDes) TAHUN 2022-2030 UNTUK DITETAPKAN
MENJADI PERATURAN DESA OLEH KEPALA DESA

KETIGA . KESEPAKATAN INI BERLAKU MULAI TANGGAL DITETAPKAN

Disepakati di : Desa Sungai Baung
Pada Tanggal : 2024

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
WIS S (BPD)
7% '~DESA SUNGAI BAUNG

\ - \\




7

PEMERINTAH KABUPATEN SAROLANGUN
KECAMATAN SAROLANGUN
KANTOR KEPALA DESA SUNGAI BAUNG

Alamat Kantor : JI. Lintas Sumatera KM.10 Sungai Baung Kode Pos 37481

‘s,
¥

] |
L H
) 2
o« At
|

o 4

Gy

2o
e

3

i

BERITA ACARA

Nomor :

KESEPAKATAN BERSAMA KEPALA DESA DAN BPD
DESA SUNGAI BAUNG

TENTANG

PERATURAN DESA TENTANG RENCANA JANGKA MENENGAH DESA (RPJMDesa) TAHUN
2022-2030

Pada hari ini .S‘%\.OSQ ........ tanggal D‘D‘PU[UL‘KQMBJW\ bulan Dickober Tahun Dua

Ribu Dua Puluh Empat kami yang bertanda tangan di bawah inj -

1. ALHIMNI RUSDI, S.Pt . Kepala Desa Sungai Baung dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama Pemerintah Desa Sungai
Baung selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

2. ROSUL HAMDIN . Ketua / Wakil Ketua / Anggota BPD Desa Sungai
Baung dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Sungai
Baung selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Menyatakan bahwa

1. PIHAK KEDUA telah membahas dan menyepakati RPJMDesa 2022-2030 yang telah
diajukan PIHAK PERTAMA, dengan penyesuaian dan perubahan sebagaimana tertuang
pada catatan yang terlampir Berita Acara ini

2. PIHAK PERTAMA dapat menerima dengan baikpenyesuaian dan perubahan RPJMDesa
2022-2030 sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir Berita Acara ini

3. PIHAK PERTAMA akan menyelesaikan perubahan dan koreksi atas RPJMDesa 2022-
2030 selaras dengan penyesuaian dan perubahan sebagaimana tertuang pada catatan
yang terlampir Berita Acara ini selambat-lambatnya sebelum 3 (tiga) hari kerja setelah
tanggal ditandatangani Berita Acara ini.

4. PIHAK PERTAMA akan menyampaikan kepada Camat Kecamatan Sarolangun untuk
mendapat evaluasi selambat-lambatnya 6 (enam) hari kerja setelah tanggal ditandatangani
Berita Acara ini

Demikianlah Berita Acara ini dibuat dan ditandatangani oleh-kedua belah pihak dalam rangkap 2

(dua) untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestir’}ygﬁ",‘é‘yf“"r' N

PIHAKPERTAMA 7
|

A\
- ALHIMNI RUSD!, S.Pt




Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN KEPALA DESA SUNGAI| BAUNG
NOMOR: 22 TAHUN 2023

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN
RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA (RKP DESA)

DESA SUNGAI BAUNG KECAMATAN SAROLANGUN TAHUN 2023

a.

2

10.

11.

KEPALA DESA SUNGAI BAUNG

bahwa untuk menentukan kebijakan Pembangunan Desa setiap tahun
perlu disusun Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa) yang merupakan
penjabaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa);
bahwa penyusunan RKP-Desa dilakukan melalui forum musyawarah
Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbang Desa) dipandang perlu
menetapkan Tim Penyusun RKPDesa yang ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Desa ;

Undang-undang Nomor 06 Tahun 2014 tentang Desa ;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 juncto
Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa ;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2015
Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
Tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Negara;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman
Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 114 Tahun
2014 Tentang Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Pedoman
Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul Dan Kewenangan Lokal Berskala
Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 Tentang Pedoman
Tata Tertib Dan Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2015 Tentang
Pendampingan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Indeks Desa Membangun;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 Tentang Penetapan
Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2018;

Peraturan Bupati Sarolangun No. 88 Tahun 2018 tentang perangkat desa
Peraturan Daerah Kabupaten Sarolangun No. 17 Tahun 2022 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Sarolangun

12,
13:

14. Peraturan Bupati Sarolangun Nomor 02 Tahun 2022 Tentang Pedoman

Pengelolaan Alokasi Dana Desa, Bagi Hasil Pajak Daerah dan Bagi Hasil
Restribusi Daerah untuk Desa di Kabupaten Sarolangun;

15. Peraturan Bupati Sarolangun Nomor 03 Tahun 2022 Tentang Pedoman
Pengelolaan Dana Desa di Kabupaten Sarolangun;

16. Peraturan Desa Sungai Baung Nomor 01 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJM Desa ) Tahun 2022 - 2028.

MEMUTUSKAN :

TENTANG PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RANCANGAN RENCANA KERJA
PEMERINTAH DESA (RKP-DESA) DESA SUNGAI BAUNG TAHUN 2023

Mengukuhkan nama-nama sebagaimana Lampiran | Surat Keputusan ini
sebagai Tim Penyususn Rancangan RKP Desa, Desa Sungai Baung Kecamatan
Sarolangun Tahun 2023;

Masa tugas Tim sampai dengan ditetapkannya Rancangan Peraturan Desa
tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP-Desa) Desa Sungai Baung
menjadi Peraturan Desa.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila
dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Sungai Baung
Pada tanggal : 2023




LAMPIRAN | KEPUT!

Nomor

Tanggal
Tentang

Pembina

Ketua

Sekretaris

Anggota

: @@ TAHUN 2023
2023

USAN KEPALA DESA SUNGAI BAUNG

PEMBENTUKAN  TIM  PENYUSUN RENCANA  KERJA
PEMERINTAH DESA (RKP DESA) DESA SUNGAI BAUNG

TAHUN 2023

SUSUNAN TIiM PENYUSUN
RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA (RKP DESA)
DESA SUNGAI BAUNG KECAMATAN SAROLANGUN TAHUN 2023

ALHIMNI RUSDI, S.Pt

DEVI ANGGRAYNI, S.Pd

ZAKARIA

1. SITI AISYAH

2. ROIDATUL JANNAH, S.Tr
3. SAIDINA USMAN

4. SUMARLIN

5. ZAMRIZAL, A.Md

(Kepala Desa Sungai Baung)

(Sekretaris Desa Sungai Baung)

(Kaur Umum dan Perencanaan)
Kaur Keuangan

Kasi Pemerintahan

Kasi Pelayanan dan kesejahteraan
Kepala Dusun 3

Kepala Dusun 2

NGAI BAUNG

: ey \
= ALHIMNERLIISDI, S.Pt

.

e Ty ey



LAMPIRAN Il KEPUTUSAN KEPALA DESA SUNGAI BAUNG

Nomor : 32 TAHUN 2023

Tanggal : 2023

Tentang 5 PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA
PEMERINTAH DESA (RKP DESA) DESA SUNGAI BAUNG
TAHUN 2023

URAIAN TUGAS TIM PENYUSUN
RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA (RKP DESA)
DESA SUNGAI BAUNG KECAMATAN SAROLANGUN TAHUN 2023

a. Pembina Memastikan tersosialisasinnya agenda penyusunan RKP- Desa
Memastikan tersosialisasinya pembentukan Tim Penyusun RKP- Desa.
Menerbitkan SK penetapan anggota Tim Penyusun.

Memeriksa laporan hasil Rancangan RKP Desa.

Membahas dan menetapkan RKP Desa bersama BPD dalam Musyawarah

Desa RKP Desa.

bR L

b. Ketua : 1. Memimpin dan melaksanakan rapat kerja penyusunan rancangan
RKPDesa.

Menyampaikan laporan hasil Rancangan RKPDesa kepada Kepala Desa.
Memastikan tersedianya dokumen rancangan RKP-Desa.

w N

Mencatat hasil pembahasan dan keputusan rapat.

Membantu Ketua mengelola Rapat Tim penyusun.

Membuat Berita Acara Rapat pembentukan Tim Penyusun RKP-Desa.
Memastikan tersedianya dokumen rancangan RKP-Desa.

c. Sekretaris

BRSO E

d. Anggota : 1. Menghadiri rapat Tim Penyusun
Membahas dan merumuskan Rancangan RKP-Desa.

N




KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Swt setelah melalui proses penggalian gagasan di

setiap Dusun dan kelompok sampai dengan musyawarah Desa dalam rangka
Menggagas Masa Depan Desa.

RPJMDes adalah bagian dari perencanaan seluruh warga masyarakat Desa
Sungai Baung yang menginginkan masa depan Desa yang lebih balk di segala bidang.
Mimpi Desa akan menjadi kenyataan ketika dimulai dengan perencanaan yang matang
dan disertai kerja keras dan usaha untuk mewujudkannya.

Dokumen ini dalam penyusunannya telah melalui proses yang panjang dan
melibatkan banyak orang dan merupakan pengalaman pertama bagi masyarakat dalam

menyusun mimpi-mimpi desa dalam bentuk dokumen perencanaan desa.

Meskipun banyak kekurangan dalam penyusunan dokumen RPJMDes tetapi
dokumen ini sudah cukup mewakili aspirasi dari seluruh lapisan masyarakat karena
disusun dengan prinsip lengkap, cermat, sistematis, partisipatif dan terbuka.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu
Tim Penyusun dalam proses penyusunan RPJMDes ini sesuai dengan tahapan-tahapan
yand diatur dalam UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Peraturan Pemerintah Nomor
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
dan permendagri No 114 Tahun 2014 tengang Pedoman Pembangunan Desa

Harapan kami semoga Dokumen ini bisa menjadi landasan pijak dalam
melaksanakan proses Pembangunan di Desa Sungai Baung Kecamatan Sarolangun
Kabupaten Sarolangun dan semoga seluruh Rencana Pembangunan yang tersusun
dalam dokumen RPJMDes ini bisa terealisasi sesuai dengan yang di cita-citakan
masyarakat Desa Sungai baung.

Sungai Baung, 2024

Ketua Tim Penyusun

DEVI ANGRAYNI, S.Pd
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1.1.

1.2.

BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

’ Bahwa berdasarkan Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang
Desa, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7) peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2014 tentang Peraturan
pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang DesaPeraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014 tentang Dana Desa yang
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, Desa adalah Desa
adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya
disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakt setempat, berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-
usul, dan /hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Landasan Pemikiran dalam pengaturan mengenai desa adalah
keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokrasi dan pemberdayaan
masyarakat.

Berdasarkan pola pemikiran dimaksud, dimana bahwa berwenang
mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat
istiadat setempat yang diakui dan /atau dibentuk dalam sistem Pemerintahan
Nasional dan berada di Kabupaten/Kota, maka sebuat desa diharuskan
mempunyai perencanaan yang matang berdasarkan partisipasi dan
transparansi serta demokrasi yang berkembang di Desa, maka desa
diharuskan mempunyai Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJM Desa) ataupun Rencana Pembangunan Tahunan Desa (RKP Desa).

RPJM Desa Sungai Baung ini merupakan rencana strategis Desa
Sungai Baung untuk mencapai tujuan dan cita-cita desa. RPJM Desa tersebut
nantinya akan menjadi dokumen perencanaan yang akan menyesuaikan
perencanaan tingkat Kabupaten. Spirit ini apabila dapat dilaksanakan dengan
baik maka kita akan memiliki sebuah perencanaan yang memberi kesempatan
kepada desa untuk melaksanakan kegiatan perencanaan pembangunan yang
lebih sesuai dengan prinsip-prinsip Pemerintahan yang baik (Good Goverment)
seperti patisipasif, transparan dan akuntabilitas.

DASAR HUKUM

. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
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10.

11.

12.

13.

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tetang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82);

Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, ( Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7)
peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2014 tentang

Peraturan pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014 tentang Dana
Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara,
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman
Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
keuangan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Pedoman Kewenangan Brdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal
Berskala Desa

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Tata Tertib dan Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa;
Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2015 tentang
Penetapan prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2015;

Peraturan Daerah Kabupaten SAROLANGUN No. .... Tahun .... tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten SAROLANGUN Nomor ... Tahun .... tentang

Pedoman penyusunan RPJM-Desa;

MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud Penyusunan RPJMDes

Maksud diadakannya penyusunan Rencana pembangunan Jangka Menengah

Desa (RPJMDes) adalah:

1. Menjabarkan Visi dan Misi, dan Program Pemerintah dDesa dalam kurun
waktu enam tahun dalam melaksanakan proses pembangunan .

2. Dengan diberlakukannyaUndang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang
Desa, ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 )
peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2014 tentang
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Peraturan pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
DesaPeraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014

tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan

'Belanja Negara,di harapkan dalam melakukan proses pembangunan di

desa, penyelenggaraan pemerintahan di desa, pemberdayaan masyarakat
di desa, partisipasi masyarakat, siltap Kepala Desa dan perangkat,
operasional Pemerintahan Desa, tunjangan operasional BPD, dan Intensif
RT/RW bisa di prioritaskan sesuai dengan kondisi serta potensi yang dimiliki
desa setempat.

Memberikan kesempatan partisipasi masyarakat dalam proses
perencanaan, pelaksanaan dan monitoring pembangunan yang
dilaksanakan di desa yang di harapkan bisa menekan terjadinya

penyimpangan dalam proses pelaksanaan.

b. Tujuan Penyusunan RPJMDes

Adapun tujuan di adakannya penyusunan Rencana pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJMDes) adalah :

12

Membuat suatu dokumen perencanaan pembangunan yang memberikan
arah kebijakan keuangan desa, strategi pembangunan desa, sasaran-
sasaran setrategis yang ingin dicapai selama enam tahun kedepan.
Memberikan arah mengenai kebijakan umum dan program pembangunan
desa selama enam tahun kedepan.

Menjadi landasan bagi penyusunan usulan program desa yang akan
dibiayai oleh APBDes, APBD Kabupaten, APBD Propinsi serta APBN.
Sebagai bahan evaluasi serta refleksi pembangunan yang akan datang.
Sebagai media informasi dan juga pengukuran kinerja pemerintah desa
terkait capaian-capaian pembangunan dalam kurun waktu enam tahun

kedepan.



BAB Il
PROFILE DESA

2.1. KONDISI DESA
2.1.1. Sejarah Desa

Desa Sungai Baung merupakan salah satu Desa Pemekaran di
kecamatan Sarolangun kabupaten Sarolangun dimana sebelum menjadi
sebuah Desa, Desa Sungai Baung merupakan bagian dari Kampung Empat,
yang mana pada waktu itu Kampung Empat terdiri atas Empat Dusun yaitu
Dusun Sungai Baung, Sungai Abang, Panti dan Tinting. Dusun Sungai Baung
berpenghulu Bapak Ismail, Penghulu Dusun panti Bapak Djalil, Penghulu
Dusun Sungai Abang Bapak Demad dan Penghulu Dusun Tinting Bapak
H.lbrahim. Pemekaran Desa Sungai Baung maka lahirlah Tiga Dusun dengan
nama Dusun Sungai Baung Lintas, Dusun Muaro Mandang dan Dusun
Kampung Baru.

Pemekaran tersebut terjadi pada tahun 1980, Sejak tahun 1981
Pemerintahan Desa Sungai Baung pertama di jabat oleh H. Zulkifli, YS (1981
— 1991), kedua dijabat A. GAFAR (1992 — 1997), Ali Gafur (1998 — 2003),
Keempat dijabat H. Sardaini (2004 — 2009), Kelima dijabat Nasrul (2010 —
2015), Keenam di Jabat oleh Imron (2016) yang merupakan Pejabat
Sementara (PJS), Ketujuh dijabat Amran, A.Ma (2016 — 2022), Kedelapan
dijabat Kholid, A.Mk (2022) yang merupakan Pejabat sementara (PJS) Kepala
Desa sampai dilaksanakan pemilihan Kepala Desa yang baru. Kemudian
Setelah dilakukan pemilihan maka jabatan Kepala Desa yang Kesembilan di
jabat oleh ALHIMNI RUSDI, S.Pt (2022 — 2028). Untuk memudahkan
pemerintah desa dalam melakukan roda pemerintahan desa selanjutnya
kepala desa di bantu oleh lima orang Kepala Dusun (Kadus) yang menjadi
kepala dusun (Kadus) dari lima dusun pula yaitu Dusun Satu, Dua, Tiga,
Empat, dan Lima. Penduduk Desa Sungai Baung berasal dari penduduk
Lokal/Asli sehingga penduduk‘ nya lebih Homogen dibandingkan dengan Desa

lain di Kecamatan Sarolangun.

2.1.2. DEMOGRAFI

a)

Batas Wilayah Desa
Letak geografi Desa Sungai Baung, terletak diantara :

Sebelah Utara : Desa Kasang Melintang

Sebelah selatan : Sungai Tembesi dan Desa Baru
Sebelah Barat : Desa Ujung Tanjung dan Desa Tinting
Sebelah Timur : Desa Panti dan Desa Sungai Abang
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Luas Wilayah

1. Pemukiman

2. Pertanian Sawah
3. Kebun Rakyat

4. Hutan

c) Topografi Desa

: 8000 KM

: 2000 ha
120 ha
: 4000 ha
- 3000 ha

Secara umum keadaan Topografi Desa Sungai Baung Merupakan

Daerah Daratan.
d) Iklim

Iklim Desa Sungai Baung, sebagaimana Desa — desa lain di wilayah

indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai

pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di desa sungai sungai

baung kecamatan Sarolangun.

e) Orbitasi
1. Jarak ke ibu kota

kecamatan terdekat

. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kecamatan :

2
3. Jarak ke ibu kota
4

kabupetan

Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten

f) Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

Jumlah Penduduk 856 KK dengan jumlah jiwa :

10 KM

12 Menit

- 10 KM
12 Menit

Laki — laki

Perempuan

Jumlah

1.387 Jiwa

2.085 Jiwa

3.472 Jiwa

2.1.3. KEADAAN SOSIAL
a). Pendidikan

SD/MI | SLTP/MTs

SLTA/MA | S1/Diploma | Putus Sekolah Buta Huruf

279 200 187 87 31 15
b). Lembaga Pendidikan
TK/PAUD SD/MI SLTP/MTs SLTA/MA Lain - lain
3 Buah 3 Buah 1 Buah 1 Buah -

c). Kesehatan
a. Kematian Bayi




[ Bayi lahir
-

|

q

b. Kematian Ibu Melahirkan

22Jwa

~ Bayi meninggal

2 Jiwa

Ibu Melahirkan

22 Jiwa

c. Cakupan Imunisasi
' Imunisasi Polio 3

 Imunisasi DPT-1

Imunusasi Cacar

\
| - 20 Jiwa 12 Jiwa T 32Jwa
» |

d. Gizi Balita
Balita Gizi Buruk Balita Gizi Baik Balita Gizi Jumlah balita
Kurang
3 Jiwa 10 Jiwa 1 Jiwa 16 Jiwa
e. Pemenuhan air bersih
Sumur Air PAH Sumur Pompa Sumur Hidran Air Sungai
galian Umum
3 Buah 3 Buah 1 Buah 1 Buah -
d). Keagamaan.
1. Data Keagamaan Desa Sungai Baung Tahun 2022
Jumlah Pemeluk :
Islam Katholik Kristen Hindu Budha
3.472 Jiwa - = = =
2. Data Tempat Ibadah
Jumlah tempat ibadah :
Masjid/Musholla Gereja Pura Vihara




2.1.4 KEADAAN EKONOMI

a). Pertanian

' No Jenis Tanaman ~ Jumlah (Ha)
A - e £ T |
i g | Padi Sawah 200
‘2. Padiladang | 24
;’3. | Jagung e i w8
‘74. ) TIE’alawijé el - ]
'5. ‘ Tembakau = Af—i{
f 6. 'AJVT'ebu 3 ll

7 | Kakao / Coklat = J
8. Sawit 710 !:

9. Karet 350

10. Kelapa =

11. | Kopi -

12. | Singkong 1

13. | Lain - lain =

Jumlah 1.517
b). Peternakan
Jenis ternak :

No Jenis Ternak Jumlah (Ekor)

1l Kambing 78

2. Sapi 164

37 Kerbau




TAyam T R
i~ o st
(BUlng s e
| Lalhy - Jain -
| S e i

Jumlah

c). Perikanan

-

-

 Tambak lkan |
1Ha |

Tambak Udang

d). Struktur Mata Pencaharian
Jeis Pekerjaan :

 Lain - lain

=

=

‘No Jenis Pekerjaan Jumlah (jiwa) |
1. | Petani S 200
23 Pedagang 245
3. |PNS 29
4. Tukang =
5. Guru =
6. Bidan / Perawat 3
7 TNI/ POLRI -
8. Pensiunan 210
9. Sopir 350
10. | Buruh -
11. | Jasa Persewaan 3
12. | Montir 1
13. | Swasta




14. | Lain - lain

e). Sarana Dan Prasarana Desa

Kondisi Sarana dan Prasarana umum Desa Sungai Baung secara garis besar

adalah sebagai berikut :

No Jenis Prasarana Volume Kondisi |

1. | Jalan Kabupaten 2000 Meter Baik E
1:7 Jalan Desa 3000 Meter Cukup ]
Er 3. Jalan Lingkungan/ Rabat 3000 Meter Kurang Baik {
E Beton :

4. | Jalan Produksi/ Tanah 15 KM Kurang Baik |

5: Gedung SD 2 Unit Cukup 1
B Gedung Madrasah 1 Unit Kurang Baik

7. Posyandu 1 Unit Cukup

8. Sumur Galian Umum 1 Unit Kurang Baik

9. Kantor Desa 1 Unit Cukup

10. | Gedung Serbaguna 1 Unit Baik

10. | Pustu 1 Unit Baik

11. | Masjid 1 Unit Baik

11. | Musholla / Surau 7 Unit Baik

12. | Gedung TK 1 Unit Cukup

13. | Gedung PAUD 2 Unit Cukup

2.2. KONDISI PEMERINTAHAN DESA

a). Lembaga pemerintahan
Jumlah aparat desa :

No Aparat Desa

Jumlah (Orang)




e e = e

~ Jumlah

e). Sarana Dan Prasarana Desa
Kondisi Sarana dan Prasarana umum Desa Sungai Baung secara garis besar
adalah sebagai berikut :

{"’Nb“’ Jenis Prasarana Volume | Kondisi
‘lf‘l. | Jalan Kabupaten - 12000 Meter - Baik
"2 JalanDesa | 3000 Meter ~ Cukup
%73%ﬂ;'7Jﬁfiﬁgm§n/?aBat o 3000 Meter Kurang Baik
| |
; *‘ Beton
E 4. | Jalan Produksi/ Tanah 7 15KM ~ Kurang Baik
|
5 Gedung SD 2 Unit Cukup
6. Gedung Madrasah 1 Unit Kurang Baik
Ez Posyandu 1 Unit Cukup

8. Sumur Galian Umum 1 Unit Kurang Baik

9. Kantor Desa 1 Unit Cukup

10. | Gedung Serbaguna 1 Unit Baik

10. | Pustu 1 Unit Baik

11. | Masjid 1 Unit Baik

11. | Musholla / Surau 7 Unit Baik

12. | Gedung TK 1 Unit Cukup

13. | Gedung PAUD 2 Unit Cukup

2.2. KONDISI PEMERINTAHAN DESA
a). Lembaga pemerintahan
Jumlah aparat desa :
No Aparat Desa Jumlah (Orang) J
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c). Pembagian Wilayah
Nama Dusun :

No Aparat Desa Jumlah (RT)
| ‘——l

5! Dusun 1 3
=
E Dusun 2 3 j
‘ 3. Dusun 3 2 }
a Dusun 4 3 1

5. Dusun 5 2

2) Struktur Organisasi Desa
1. NAMA-NAMA APARAT DESA :

No Nama Jabatan
| 18 Alhimni Rusdi, S.Pt Kepala Desa
; 2 Devi Angrayni, S.Pd Sekretaris Desa
j Siti Aisyah Kaur Keuangan 7
| 4. Zakaria Kaur Umum dan pembangunan
|
51 Roidatul jannah, S.Tr Kasi Pemerintahan
6. Saidina Usman Kasi Kesejahteraan dan
Pelayanan |
T 7/ Muammar Kadus 1 l‘
[ 8. Zamrizal, A.Md Kadus 2
S. Sumarlin Kadus 3
1 10. | Uproni Kadus 4
11. | Abd. Raup Kadus 5
12. | Selpiana Operator Desa
13. | Andreyani Staff

11




2. NAMA-NAMA ANGGOTA BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD)

No | Nama | Jabatan
1. | Rosul Hamidin W Ketua BPD
2  |Sadd ¢ il RoF i ‘Wakil Ketua BPD
3. | Lili Arika, S.Pd : ~ Sekretaris BPD
4. 7ﬂriﬁﬁ'us A?ggota
5. A. Rozi Anggota
6. Hambali Anggota
T Kholil Muntazir, S.Pd.| Anggota

3. Struktur Organisasi Desa Sungai Baung
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BAB Il
MASALAH DAN POTENSI

Masalah dan potensi dimaksudkan disini berisikan hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

Daftar Masalah Dan Potensi Dari sketsa Desa;

Daftar masalah dari potret desa bersumber dari hasil pengkajian desa yang
mencerminkan daftar masalah kondisi prasarana, lingkungan, kesehatan,
pendidikan, sosial-budaya, keamanan dan sumberdaya perekonomian yang ada
di desa. Daftar potensi dari sketsa desa merupakan rincian peluang atau kondisi
lain yang bisa dioptimalkan dari gambaran masalah yang ada di desa yang bisa
merubah keadaan setempat menjadi lebih baik.

Daftar Masalah Dan Potensi Dari Kalender Musim;

Daftar masalah dari kalender musim merupakan daftar gambaran dari hasil
pengkajian dari kondisi musim di desa setempat yang menjelaskan
situasi/keadaan pada masing-masing musim tertentu (musim kemarau, musim
pancaroba, dan musim hujan). Daftar potensi dari kalender musim merupakan
daftar sumber daya alam/material yang bisa dioptimalkan untuk mendukung
perbaikan masalah (sosial, ekonomi, lingkungan dan lain lain) yang ditimbulkan
oleh faktor musim.

Daftar Masalah Dan Potensi Dari Diagram Kelembagaan.

Daftar masalah dari bagan kelembagaan merupakan daftar masalah yang
menjadi temuan dari hasil pengkajian atas kondisi kelembagaan yang ada di desa,
seperti pada Pemerintah Desa, BPD, RT, PKK, Karang Taruna, Kelompok Tani
dan Lain — lain. Daftar potensi dari bagan kelembagaan adalah daftar potensi yang
bisa dikembangkan dari kondisi/keadaan yang ada dari masing-masing

kelembagaan yang ada di desa tersebut.
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BAB IV
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA

4.1. VISI DAN MiISI

Demokratisasi memiliki makna bahwa penyelenggaraan pemerintahan dan
pelaksanaan pembangunan di desa harus mengakomodasi aspirasi dari
masyarakat melalui Badan Permusyawaratan Desa dan Lembaga
Kemasyarakatan yang ada sebagai mitra Pemerintah Desa yang mampu
mewujudkan peran aktif masyarakat agar masyarakat senantiasa memiliki dan
turut serta bertanggungjawab terhadap perkembangan kehidupan bersama
sebagai sesama warga desa sehingga diharapkan adanya peningkatan taraf
hidup dan kesejahteraan masyarakat melalui penetapan kebijakan, program dan
kegiatan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan

masyarakat.

Terciptanya kerja sama seluruh masyarakat dan pemerintah dalam
pembangunan infrstuktur, ekonomi secara musyawarah dan keterbukan serta
sebagai taulada Desa yan agamis, intelek, bersih dan berprestasi. Dnga
mengutamakan musyawarah mufakat dan memberikan kesempatan kepada
setiap elemen pemerintahan/masyarakat menjalankan tanggung jawab sesuai
dengan kewajiban dan haknya.

Atas dasar pertimbangan tersebut di atas, maka untuk jangka waktu 6 ( enam
) tahun ke depan diharapkan proses pembangunan di desa, penyelenggaraan
pemerintahan di desa, pemberdayaan masyarakat di desa, partisipasi
masyarakat, siltap Kepala Desa dan perangkat, operasional Pemerintahan Desa,
tunjangan operasional BPD, dan Intensif RT/RW dapat benar-benar
mendasarkan pada prinsip keterbukaan dan partisipasi masyarakat sehingga
secara bertahap Desa Sungai Baung dapat mengalami kemajuan. Untuk itu
dirumuskan Visi dan Misi.

4.1.1 Visi Desa

“Bersama membangun Desa Sungai Baung melalui tata kelola Pemerintahan
yang bersih, jujur, Transparan, Adil dalam rangka mewujudkan masyarakat
yang maju, kompak, kreatif, berakhlak dan berbudaya”

Rumusan Visi tersebut merupakan suatu ungkapan dari suatu niat yang luhur
untuk memperbaiki dalam Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelaksanaan
Pembangunan di Desa Sungai Baung baik secara individu maupun kelembagaan
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sehingga 6 ( enam ) tahun ke depan Desa Sungai Baung mengalami suatu
perubahan yang lebih baik dan peningkatan kesejahteraan masyarakat dilihat dari
segi ekonomi dengan dilandasi semangat kebersamaan dalam Penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pelaksanaan Pembangunan.

4.1.2 Misi

1. Melakukan Reformasi kinerja perangkat desa.
Menwujudkan keamaanan dan ketertiban di lingkungan Desa Sungai Baung.
Memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat.

Mengoptimalkan pengelolaan pasar dan tanah TKD.

o~ WD

Menngkatkan sarana dan prasarana dalam bidang ekonomi, pendididkan,
kesehatan, olahraga dan kebudayaan di Desa Sungai baung.

6. Meningkatkan kehidupan sosial yang harmonis, toleran, gotong royong, dan
saling menghormati dalam kehidupan bermasyarakat dengan mengedepankan

keadilan, transparansi dan musyawarah mufakat.

4.2 KEBIJAKAN PEMBANGUNAN

Program Desa diawali dari musyawarah Desa yang dihadiri oleh tokoh-tokoh
masyarakat, tokoh Agama, RT / RW, Pemerintah Desa beserta BPD dalam
rangka penggalian gagasan untuk dibahas dan disepakati. Dari penggalian
gagasan tersebut dapat diketahui permasalahan yang ada di Desa dan kebutuhan

apa yang diperlukan oleh masyarakat sehingga aspirasi seluruh lapisan
masyarakat bisa tertampung.

Sebagai tim penyusun berperan aktif membantu pemerintah Desa dalam
membahas dan menyepakati proses pembangunan di desa, penyelenggaraan
pemerintahan di desa, pemberdayaan masyarakat di desa, partisipasi
masyarakat, siltap Kepala Desa dan perangkat, operasional Pemerintahan Desa,
tunjangan operasional BPD, dan Intensif RT/RW.Pemerintah Desa beserta BPD
membahas dan menyepakati program proses pembangunan di desa,
penyelenggaraan pemerintahan di desa, pemberdayaan masyarakat di desa,
partisipasi masyarakat, siltap Kepala Desa dan perangkat, operasional
Pemerintahan Desa, tunjangan operasional BPD, dan Intensif RT/RW, dalam hal
ini menyusunnya yang bersifat mendesak dan harus dilakukan dengan segera
dalam arti menyusun skala prioritas.

4.2.1 Arah Kebijakan Pembangunan Desa

a). Arah Pengelolahan Pendapatan Desa

- Pendapatan Desa bersumber APBDes dan Dana dari Pemerintah.
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Pendapatan Asli Desa_dipungut oleh Kepala Dusun dibantu oleh
Perangkat Desa sesuai dengan wilayahnya masing - masing kemudian
dikumpulkan dan disetorkan oleh Kepala Desa Desa.

Pendapatan dari APB Des dan dari Pemerintah dikelola oleh

bendahara Desa.

b). Arah Pengelolahan Belanja Desa

1.

@ N O 0k~ 0N

9.

10.
il
12
13.
14.
15.
16.
1.7

Belanja Kepala desa dan perangkat desa;
Intensif RT dan RW;

Operasional Lembaga kemasyarakatan Desa;
Tunjangan operasional BPD;

Program operasional Pemerintahan Desa;
Program Pelayanan Dasar,

Program pelayanan dasar infrastruktur;

Program kebutuhan primer pangan,;

Program pelayanan dasar pendidikan;

Program pelayanan kesehatan;

Program kebutuhan primer Sandang;

Program Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
Program Pemberdayaan Masyarakat Desa
Program Ekonomi produktif;

Program peningkatan kapasitas sumberdaya aparatur desa;
Program penunjang peringatan hari-hari besar;

Program dana bergulir.

c). Kebijakan Umum Anggaran
Pemerintah Desa bersama BPD melaksanakan musyawarah guna

membahas dan menyepakati anggaran yang dibutuhkan selama setahun
dengan menggunakan tolok ukur pada tahun-tahun sebelumnya yang

kemudian dituangkan dalam APBDes.

4.2.2 Potensi Dan Masalah

a). Sumber Daya Alam

Potensi yang dimiliki Desa Sungai Baung adalah sumberdaya alam yang

dimiliki desa seperti lahan kosong, sungai, rawa, sawah,perkebunan dan

hutan yang pada saat ini belum dimanfaatkan secara maksimal.

b). Sumber Daya Mandsia
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Potensi yang dimiliki Desa Sungai Baung adalah tenaga, kader
kesehatan kader pertanian, kader perkebunan dantersedianya SDM yang

memadai ini bisa dilihat dari tabel tingkat pendidikan di atas.

c). Sumber Daya Sosial
Potensi sumber daya sosial yang dimiliki Desa Sungai Baung adalah
banyaknya lembaga-lembaga yanga ada dimasyarakat seperti
LPM,Gapoktan,Kelompok Pengajian, Arisan, Kelompok Simpan

Pinjam,Posyandu,Karang Taruna, Risma ,lembaga adat/suku dan lain-lain.

d). Sumber Daya Ekonomi
Potensi sumber daya ekonomi yang dimiliki Desa Sungai Baung adalah
adanya Lahan-Lahan Pertanian,Perkebunan, maupun Peralatan Kerja

Seperti Peternakan, Perikanan.

Desa Sungai Baung Permasalahan Secara Umum dijabarkan Sebagai Berikut :

a). Bidang Sarana Prasarana Fisik
1. Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam berswadaya dan
pemeliharaan bangunan.
2. Lokasi Pembangunan yang tidak merata sehingga menimbulkan
kecemburuan sosial
3. Pembangunan yang kurang berdasarkan pada skala prioritas tetapi masih
berdasar keinginan
4. Masih terbatasnya dana pembangunan desa yang dikelola desa
b). Bidang Ekonomi
1. Belum adanya pengembangan terhadap potensi ekonomi desa
2. Belum adanya pemasukan dana secara maksimal
3. Terbatasnya dana untuk modal
4 Belum adanya pendidikan ketrampilan bagi masyarakat
5.Masih banyak trdapat lahan tidur yang tidak bisa dikelola masyarakat
c). Bidang Sosial Budaya
1. Pembangunan Non Fisik / Moral yang masih terabaikan
2. Belum optimalnya pengembangan budaya lokal desa
3. Masih rendahnya SDM
4. Kuyrngnya sarana dan prasarana olah raga
e). Bidang Pemerintahan
1. Terbatasnya Sumber Daya Manusia dalam pelaksanaan Pemerintahan
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2. Pelaku-pelaku pemerintahan belum secara jelas mengetahui tugas pokok
dan fungsi
3. Pelayanan masyarakat yang masih bersifat sentralistik
4. Sistem pemerintahan ditingkat yang paling bawah (RT) belum dapat
berjalan optimal
S. Buku Administrasi yang belum dimanfaatkan secara optimal.
6. Kurangnya moubiler kantor desa dan computer sehingga aparat desa
tidak bisa bekerja secara maksimal
f). Bidang Kesehatan
1. Belum adanya tempat pelayanan kesehatan ( PKD ) yang memadai
2. Pemanfaatan Posyandu yang belum optimal
3. Belum terbentuk lembaga pelayanan kesehatan masyarakat
4. Kurangnya tenaga medis di poskesdes dan obat-obatan
g). Bidang Kelembagaan
1. Masih rendahnya pemahaman terhadap tugas pokok dan fungsi dari
kelembagaan desa
Tingkat pertemuan / Rapat Koordinasi yang masih kurang
Belum tersusunnya rencana kegiatan / program kerja

Buku pedoman tentang kelembagaan yang kurang

o b N

Belum tersedianya balai pertemuan (musyawarah) dan kantor
krirmbagaan
h). Bidang Kamtibmas
1. Kegiatan masyarakat dalam Siskamling belum optimal
2. Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam mentaati aturan
3. Kurangnya kebersamaan dalam penanganan permasalahan
4. Belum tersedia poskamling
i). Bidang Lingkungan Hidup
1. Masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan
lingkungan
2. Belum tersedianya tempat pembuangan sampah yang memadai
3. Pemanfaatan air bersih oleh masyarakat belum optimal
4. Pelestarian lingkungan hidup yang masih kurang
j)- Bidang Partisipasi Masyarakat
1. Partisipasi masyarakat dalam pertemuan masih kurang
2. Kegiatan Gotong royong yang masih Kura
3. Masih rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam kegiatan sosial

k). Bidang Pertanian

1. Saluran irigasi yang belum tersedia
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Perkumpulan petani belum berjalan dengan baik
Kekurangan air pada musim kemarau

Kurangnya peralata pertanian dan herbisida

o > 0N

Kurangnya pengetahuan petani dalam pengelolaan dan peningkatan
hasil pertanian

1). Bidang Hukum
1. Masih dijumpai pelanggaran terhadap peraturan yang ada
2. Penegakan hukum yang masih kurang
3. Alergi terhadap aparat penegak hukum
4. Kurangya pengetahuan masyarakat akibat dari pengguna narkoba dan
narkotika
m). Bidang Perindustrian dan Perdagangan
1. Home Industri yang belum dikembangkan
2. Kesulitan dan penambahan modal
n). Bidang Pertanahan
1. Masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam membuat hak milik /
sertifikat
2. Pemasangan tanda batas tanah yang kurang jelas
4.2.3 Program Pembangunan Desa

-

Belanja Kepala desa dan perangkat desa;
Intensif RT dan RW;

Operasional Lembaga kemasyarakatan Desa;
Tunjangan operasional BPD;

Program operasional Pemerintahan Desa;
Program Pelayanan Dasair;

Program pelayanan dasar infrastruktur;
Program kebutuhan primer pangan;

© ® N O O BN W N

Program pelayanan dasar pendidikan;

-
o

. Program pelayanan kesehatan;

-h
-

. Program kebutuhan primer Sandang;

—_
N

. Program Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
. Program Ekonomi produktif;

=Ny
A W

- Program peningkatan kapasitas sumberdaya aparatur desa;
15. Program penunjang peringatan hari-hari besar;
16. Program dana bergulir. 7
4.2.4. Strategi Pencapaian
a). Strategi
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Program Desa Sungai Baung dilaksanakan dengan mengacu pada strategi-

strategi yang disusun berdasarkan kondisi sosial ekonomi masyarakat.

b). Menetapkan Desa Sungai Baung Sebagai Desa Yang Lebih Maju Dalam

Membangun Desa Dengan Kebersamaan

Fokus pengembangan ekonomi yaitu pada pertanian dan usaha ekonomi

mikro yang memiliki keunggulan komparatif dan diandalkan untuk dapat

bersaing dengan daerah lainnya untuk dapat meningkatkan pendapatan

masyarakat.

c). Menyusun Langkah-Langkah Operasional Pembangunan Desa.

1.

o oB N

Orientasi pengembangan diarahkan pada peningkatan ekonomi
masyarakat

Peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan

Peningkatan peran masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat
Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui peduli kesehatan
Melestarikan kehidupan sosial masyarakat yang berdasarkan nilai-nilai

religius

d). Menetapkan Prioritas Pengembangan Desa.

i
2.
3.

Pembangunan Desa diarahkan pada infrastruktur pedesaan
Pembangunan sarana dan prasarana umum
Pembangunan fasilitas penunjang pembangunan ekonomi

20



BAB V
PENUTUP

Semua program yang kami cantumkan hanya kebutuhan utama kondisi pada
saat ini, tidak menutup kemungkinan ada program tambahan yang sifatnya darurat
dan tidak bisa ditunda, karena tidak tercantum dalam rencana program maka swadaya
masyarakat sangat diperlukan berupa tenaga gotong royong maupun material yang
bisa diambil dari lokal Desa.

Karena program ini hanya untuk 6 (enam) tahun maka untuk menjembatani
kekosongan dokumen perencanaan jangka menengah pada masa Jabatan Kepala
Desa, penyusun menyiapkan program yang sifatnya hanya sekunder dan tidak
membutuhkan biaya dalam jumlah besar karena masa akuisisi biasanya tidak lama.
Program tersebut meliputi rehabilitasi sarana dan prasarana yang ada selain itu
menyusun juga akan melakukan evaluasi program apa saja yang belum terealisasi
sehingga bisa diteruskan untuk RPJM-Des tahun-tahun selanjutnya sehingga
program pembangunan tersebut bisa terus berkesinambungan meskipun yang

menduduki jabatan Kepala Desa silih berganti.

Demikian program - program yang kami rencanakan. Semoga Allah SWT
memberikan Ridho sehingga semua program dapat terealisasi sesuai
denganyang direncanakan.
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DAFTAR SUMBER DAYA ALAM

DESA - SUNGAI BAUNG
KECAMATAN : SAROLANGUN
KABUPATEN - SAROLANGUN
PROVINSI - JAMBI
. No | Uraian Sumber DayaAlam |  Volume | Satuan |
1 Lahan hutan 3000 Ha |
2 Sungai = ~__80.000 M2 |
L3 Pasir 150.100 M3 |
4 | Material Batu kali dan Kerikil | 149789 @ M3 |
5 Lahan Sawah 200 Ha |
6 Perkebunan Kelapa Sawit 710 Ha |
7 Perkebunan Karet 350 Ha 1
8 Tanaman Kelapa 500 bh
9 Tanaman Tebu 40.000 M2
10 | Tanaman Singkong 10.000 M2
11 Tanaman Cabe 10.000 M2
12 | Tanaman Durian 1000 bh g
. 13 | Tanaman Duku 700 bh
| 14 | Tanaman Rambutan 666 bh
| 15 | Tanaman Kelengkeng 680 bh e 1|
" 16 | Tanaman Mangga 2000 bh ]
Sungai Baung, Mei 2023
Mengetahui Ketua Tim Penyusun RPJM Desa
Ke|

DEVI ANGRAYNL, S.Pd



DAFTAR SUMBER DAYA MANUSIA

DESA : SUNGAI BAUNG
KECAMATAN : SAROLANGUN
KABUPATEN : SAROLANGUN
PROVINSI - JAMBI
No Uraian Sumber Daya Manusia | Jumlah | Satuan
Penduduk dan Keluarga
1 a. Jumlah Penduduk Laki-laki 1.234 Orang
b. Jumlah Penduduk Perempuan 2.885 Orang
c. Jumlah Keluarga 856 KK
Sumber Penghasilan utama Penduduk
a. Perkebunan, Pertanian, Perikanan 391 KK
b. Pertambangan dan Penggalian 175 KK
c. _Industri Pengolahan (Pabrik, kerajinan) = =
2 d. Perdagangan Besar / Eceran dan Rumah 120 KK
makan
e. Angkutan, Pergudangan, Komunikasi 100 KK
f. Jasa 70 KK
g. Lainnya (Air, Gas, Listrik, Konstruksi, - =
Perbankan)
Tenaga Kerja Berdasarkan Latar Belakang Keluarga
a. Lulusan S1 keatas 280 QOrang
3 b. Lulusan SLTA 900 Orang
c. Lulusan SLTP 500 Orang
d. Lulusan SD 1.112 Orang
e. Tidak Tamat SD / Tidak Sekolah 1.327 Orang
Sungai Baung, Mei 2023
Mengetahui Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

Kepala Desa Sungai baung

ALHIMNI RUSDE'S.P DEVI ANGRAYNL, S.Pd
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DAFTAR SUMBER DAYA PEMBANGUNAN
DESA  SUNGAI BAUNG
KECAMATAN : SAROLANGUN
KABUPATEN - SAROLANGUN
PROVINSI - JAMBI
No Uraian Sumber Daya Pembangunan | Jumlah |  Ssatuan
1 Aset Prasarana Umum
a. Jalan 15.000 M
b. Jembatan 0 Unit
2 Aset Prasarana Pendidikan
a. Gedung PAUD dan TK 4 Unit
b. Gedung SD 2 Unit
c. Gedung Madrasah 1 Unit
d. Gedung SMP 1 Unit
e. Gedung SMK 1 Unit
3 Aset Prasarana Ekonomi
a. Pasar Desa 1 Unit
b. Tempat Pelelangan Ikan 0 Unit
4 Aset Prasarana Kesehatan
a. Puskesmas Pembantu 1 Unit
b. Polindes 0 Unit
c. MCK 6 Unit
d. Sarana Air bersih 2 Unit
5 Aset berupa Modal
a. Total Aset produktif 1 Unit
b. Total Pinjaman di masyarakat - =
6 Kelompok Usaha Tani
a. Gapoktan 1 Kelompok
b. Kelompok Usaha Tani 5 Kelompok
Sungai Baung, Mei 2023
Mengetahui Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

Kepala Desa Sungai baung

ALHIMNI RUSDI, S.Pt

DEVI ANGRAYNI, S.Pd




DAFTAR SUMBER DAYA SOSIAL BUDAYA

DESA - SUNGAI BAUNG
KECAMATAN - SAROLANGUN
KABUPATEN : SAROLANGUN
PROVINSI - JAMBI
Uraian Sumber Daya Sosial
N
o Budaya Jumlah Satuan |
1 Gotong Royong (Jum’at Bersih) 4 Kali / Mg
2 Peringatan Maulid Nabi 1 Kali / Thn
3 Peringatan Isra’ Mi'raj 1 Kali/ Thn
4 Peringatan 1 Muharram 1 Kali / Thn I
|
5 Majlis Ta’lim 4 Kali / Mg ‘
—
6 Kegiatan PKK 2 Kali / Mg ;
=
7 MTQ 1 Kali/ Thn ‘
8 Remaja Masjid 4 Kali/ Thn |
9 Festival 2 Kali / Thn i
10 Kegiatan Karang Taruna 6 Kali / Thn J
|
Sungai Baung, Mei 2023
Mengetahui Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

Kepala Desa Sungai baung

f

DEVI ANGRAYNI, S.Pd



DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI SKETSA DESA

NO MASALAH POTENSI |
i I R - T—
1. |JalanD i ibat air hujan | oS
esa Sering tergenang akibat air hujan Tenaga Gotong royong
Pasir
2. Keadaan jalan yang cukup rusak Batu
_ Tenaga Gotong royong
3 Jembatan layang penghubung dusun belum Baja
] ada Tenaga Gotong royong
i Akses jalan ke perkebunan masyarakat cukup ggtstilr
rusak Tenaga Gotong royong
Gedung Paud dan TK belum cukup .
i menampung anak didik | Enags BOng e
Kader Posyandu
6. Gedung posyandu belum ada Perlengkapan
A Gedung Balai adat belum ada Pengurus lembaga adat
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DATA KELEMBAGAAN DESA SUNGAI BAUNG

[ NO | NAMA LEMBAGA MASALAH |  POTENSI
| 1 ‘ Pemerintah Desa e Administrasi e SDM
“ | belum rapi e Perlengkapan
| | . = | e ATK
2 | BPD e Belum ada  SDM
‘1 ] _— 8 kantor e Perlengkapan
3 | Lembaga Adat e Perlu pelatihan e SDM
‘ | dengan e Perlengkapan
= __masyarakat | |
: 4 ‘ Pegawaq Syarak e Penambahan e SDM \
| \ anggota '
. s pegawai syarak e i
5 | RT e Tupoksi belum e SDM \
- L S - s berjalan baik ‘
6 | PKK e Baru dijalankan s SDM 1
‘ di pemerintahan o Perlengkapan
| yang baru
i oo e Belum optimal
B 7 | Karang Taruna e Kurang nya e SDM
; ; kekompakan
i ‘; antar sesama
| | anggota
! 8 | Kelompok Yasin e Kelompok yasin e SDM
\ *‘ baru di adakan e Perlengkapan
1 | Kelompok Tani e Kelompok Tani e SDM
\ | kurang aktif e Perlengkapan
10 | Remaja masjid e Kekompakan e SDM
L 11 belum optimal e Perlengkapan




PENGELOMPOKAN MASALAH

] -]
’L NO MASALAH POTENSI ‘
_ e |
- e 2 3 |
1. Jalan Desa Seri i i : Pasir ‘
a Sering tergenang akibat air hujan Tenaga Gotong royong |
| Pasir l
2. Keadaan jalan yang cukup rusak Batu f
L S , | Tenaga Gotong royong |
3 Jembatan layang penghubung dusun belum Baja ‘
| ada Tenaga Gotong royong |
‘ 4 Akses jalan ke perkebunan masyarakat cukup E:tslijr
' rusak
. . i Tenaga Gotong royong |
Gedung Paud dan TK belum cukup y \
5. menampung anak didik UCRERL) sal el l
Kader Posyandu \
6. Gedung posyandu belum ada Perlengkapan |
7. Gedung Balai adat belum ada Pengurus lembaga adat f
Lah ]
8 Musim kemarau hasil panen menurun (gagal PZt:r?i ;
paneg) Kelompok tani |
‘ i . Pasir ‘
9 Musim hujan banyak rumah warga yang Batl
terendam air SDM
Kebun
10 Musim hujan masyarakat kesulitan Lahan
“ " | mengeluarkan hasil pertanian Pasir Batu
| Tenaga Gotong Royong
| 11 Musim Hujan banyak masyarakat yang Puskesmas Pembantu
! " | terkena flu dan batuk Bidan Desa
) 12 Musim pancaroba masyarakat mengalami Puskesmas Pembantu
i | ISPA Bidan Desa
I
| 13 Musim kemarau Sering terjadi kebakaran Sumber air terdekat
‘ | Hutan di ladang masyarakat Tenaga Tanggap darurat
: Ai
14 Musim kemarau masyarakat kekurangan air g‘:tt: I
" | bersih Pasir
Administrasi belum rapi SDM
153 Perlengkapan ATK
SDM

16.

Tupoksi belum berjalan dengan baik




- Perlu pelatihan dengan masyarakat | SDM o
j ' Perlengkapan
| el gkap ]
| s enambahan anggota pegawai syarak SDM
f o ‘Tupoksi belum berjalan bak ~~ |som
" | Barudijalankan di pemerintahan yang baru SDM
| 20 | Belum optimal Perlengkapan
" | Kurang nya kekompakan antar sesama SDM
- 21. | anggota |
L—’, |
‘ Kelompok yasin baru di adakan SDM
| 22: Perlengkapan
" | Kelompok Tani kurang aktif SDM
.23 Perlengkapan
| Kelompok Tani kurang aktif SDM
{ - 24, Perlengkapan
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PENENTUAN PERINGKAT TINDAKAN

L————————————— =" o
Pemenuhan 1
NO Tindakan yang Layak Kebutuhan ng:(nunkzign Dukungan | Jumlah | Peringkat |
o Orang Pendg atan | Potensial Nilai Tindakan |
= ————————— | Banyak P [
Vid Jalan Rabat Beton . vya | o ~va = ki“’J
WL E— Ya | va | va | | 3
| 3 |Jalanlingkungan « |  va Ya va 5 |
AL S—— Ya Ya e
j,_mm'@g\- Ya | va T 0
6 | Pengadaan Tiang Listrik o+ Ya Ya Ya 6 |
BB - N I N S
| | pembuangansampah  ° | %
8 | Pengadaan SumurBor 6 Ya Ya Ya 45
l@% Ya Ya va | | 47
10 | Pengadaan kerambahikan |  Ya Ya Ya 0 |
c 1 Pengadaan Pupuk . Ya Ya Ya ] 46 |
12 | PengadaanSapi Ya Ya Ya 88 |
13 | Pengadaan Kambing ] Ya Ya Ya — | 89
44 | PengadaanBenihlkan | Ya " va va et
15 | Pengadaan Pakan lkan Ya Ya Ya 82
L Pengadaan bibit sawit Ya Ya Ya 83
17 | Pengadaan bibit karet Ya Ya Ya 84
18 | Pengadaan Benih Padi Ya Ya Ya | 85 |
19 | Pengadaan benih Jagung Ya Ya Ya 86
20 | Pengadaan benih cabe Ya Ya Ya 87
|20 | tembe va Ya va o2
| 22 | Pengadaan Polisi Tidur Ya Ya Ya 107
23 | pengadaan Taman PKK  ° Ya Ya Ya 17
| 24 | Pengadaan Guru Ngaji ~ * Ya Ya Ya 18
| 25 | Pembangunan Pos Siskamling ° Ya Ya Ya 48
| 26 | Pembangunan Pagar Musholla ¢ Ya Ya Ya 49
27 | Pembangunan pendopo TPU « Ya Ya Ya 19
28 | pembangunan Pagar TPU _ ~ Ya Ya Ya 20
29 | Pembangunan MCK Ya Ya Ya 93
30 | Pembangunan Gedung TK Ya Ya Ya 51
31 | Pembangunan Gedung PAUD Ya Ya Ya 50
32 | Pembangunan Musholla Ya Ya Ya 94
33 | Pembangunan Pagar MCK Ya Ya Ya 95
34 | Pembangunan Irigasi o Ya Ya Ya 21
35 | Perbaikan Drainase Ya Ya Ya 10
36 | Perbaikan Jalan . Ya Ya Ya 11
37 | Perbaikan Pos Siskamling _® Ya Ya Ya 22
38 | Pembinaan PKK Ya Ya Ya 96
39 ;ingadaan Perlengkapan /}TK Ya Ve Ya o




o B - .
740 Renovasi madrasah v Ya Ya T’E }
41 | Perbaikan Polongan Air Ya Vi Ya _13
42 | Perbaikan Bangunan M| Ya Ya Ya 52 ]
43 | Pengerasan jalan Ya Ya Ya 1L r
i 44 | Jalan Lingkungan R va Ya W 14 '
—
45 Box Cuvlert Lubuk cempedak ¢ Ya Ya Ya 23 ‘
Pengadaan Tempat wisata 97 ‘
46 | mandang merah Ya Ya fa ,
47 | Perbaikan Gedung Balai Desa | Ya va Ya 54 1
48 | Pembangunan Gapura Desa Ya Ya Ya B 55
- AT?enovagGedung Serba Guna o 56
49 | desa Ya Ya Ya
1
I Pengadaan Taman di pasar 16
. 50 | Desa ; Ya Ya Ya
Pembangunan Lapangan Bola ‘
51 | kaki Ya Ya Ya "
Pengadaan Rambu - Ramby
52 | lalu lintas Ya Ya Ya 57
Pembangunan Lapangan Bulu
53 | Tangkis Ya Ya Ya 99
Pembangunan jalan lingkar
54 | pasar ’ Ya Ya Ya <
55 | Pembuatan jalan Sungai Kalui , Ya Ya Ya 1
Pengaspalan jalan lingkar RT.12 o
56 | -RT.13 : Ya Ya xa
57 | Box Cuvlert Sungai kalui : Ya Ya Ya 25
58 Box Cuvlert Sungai Putih v Ya Ya Ya 26
59 | Box Cuvlert i Ya Ya Ya 27
Pembangunan Gedung Ya 28
60 | Posyandu 3 Ya xa
61 Pembangunan Rumah Data Ya Ya Ya 29
g2 | Pembangunan Gedung BPD _/ Ya Ya Ya 31
Pembangunan Balai Lembaga 30
63 | Adat ; Ya Ya Ya
64 | Pembangunan Balai Pemudal/i Ya Ya Ya 58
g5 | Pengadaan Infocus . Ya Ya Ya 32
66 | Pengadaan Komputer Desa Ya Ya Ya 33




[ Pengadaan Printer Desa | va | ya Ya /Jij
Penetapan Batas Desa Ya Ya Ya B ,6,1, - 14

| Pengadaan papan data kantor | | | 35|
Desa . Ya Ya e ’,ﬂ
gzr;gadaan Papan nama aparat i Ya Ya 36 |
Mubler Posyandu Ya Ya Ya I 59, _ |

wPgmga'ngiungﬁjeﬁwbatﬁan'I-aya'ng Ya R : Ya VYai - 60 \
Pengadaan Ambulance Desa Ya Ya Ya 3-’1 o ‘

Pengadaan kendaraan o = | I = |

kebersihan ' Ya Ya Ya |
Pembinaan PKK s Ya Ya Ya 83 J

| Pengadaan Perlengkapan PKK Ya Ya Ya - ﬁm.érz’
Pengadaan Perlengkapan Desa Ya Ya Ya 40
Pengadaan Kelengkapan Data° o
Desa . Ya Ya Ya 39 ]
Honorium Guru ngaji Ya Ya Ya 100
Honorium Guru PAUD Ya Ya Ya 101
Z::?mbahan Anggota Lemba'ga va A va 41
et AT AR
Pengadaan Guru Ngaji Anak Ya Ya Ya 102
:g:tonum Pelatihan lembaga i a Va 64
Pendidikan Seni baca Al-Quran Ya Ya Ya 65
Pendidikan berzanji Ya Ya Ya 68
Pendidikan Kaligrafi Ya Ya Ya 67
Pelatihan keagamaan . Ya Ya Ya 66
TR B T | m
Pelatihan Ketua BPD v Ya Ya Ya 70
Pelatihan Anggota BPD Ya Ya Ya 71
Pelatihan Perangkat Desa Ya Ya Ya 69
Pelatihan Kader Pbsyandu Ya Ya Ya 74
Pelatihan Kader PKK 3 Ya Ya Ya 73




S — - e -
PENENTUAN PERINGKAT MASALAH DUSUN | (SATU)
]
Plirasalan Menghambat Tersedia t
N
Masalah Potensi e Sangat 9en|8n katan sering potensi untuk o U"u akr.'al
No banyak Parah dg terjadi memecahkan Nilai Pering|
orang Pendapatan Masalah
BN | 3 4 s 6 7 8 | 8 | 1 |
Tidak adanya saluran Pasir | B o .
1 pembuangan air saat musim Batu 5 s 3 4 4 21 2
hujan SDM —J
& Pasi
Jalan di dusun masih banyak yang " “
2 Fia Batu 5 5 5 5 4 24 1
SDM
Pasir
Masyarakat masih sulit  untuk ‘
3 Batu 20 5
menuju akses perkebunan 5 4 3 : 4
SOM
) Sumber
Masih kurangnya persediaan air
Air 5 21
4 bersih ' 2 2 . 2 < 2
SOM
Ternak w;rg; ?(-ring masuk Kayu
S 4 2 ) 3 5 16 15
perkarangan mushola SOM -
Saat malam hari desa terlalu Sumber
6 gelap karena lampu penerangan Listrik 4 4 2 3 5 13 9
jalan belum ada SDM
masih  banyak  penumpukan
< Lahan
7 sampah pada lingkungan pada 5 4 3 5 5 22 2
SDM =
desa
. v SDM
sering terjadinya kemalingan di
Pos. 2 19 7
8 desa 3 * 2 e
kamling
Pasir
Tidak adanya tempat peziarah
9 Batu 5 5 2 5 3 20 6
untuk membaca yasin
SDM
Ternak warga sering masuk Kayu
10 5 5 1 5 5 21 4
perkarangan Pemakaman SDM
Kurangnya minat masyarakat
desa untuk membuat usaha
11 SDM 5 2 4 5 3 19 E
rumahan agar dapat menambah
penghasilan mereka
Lahan
lahan belum di manfaatkan
12 Kosong 5 1 3 5 2 16 14
&t dengan baik
SDM
Masih  banyak nya jumlah
13 SDM 5 3 5 4 1 18 10
pengangguran di desa setempat
Kurangnya stok pakan ternak di Lahan
% e 2 2 4 3 3 14 19
dusun sekitar pakan
Banyak masyarakat di desa
15 Lahan 5 1 4 1 5 16 13
menginginkan ternak
banyak terdapat sungai yang
tidak di manfaatkan oleh warga Sungai
16 2 4 5 5 1 17 11
desa untuk menambah SDM
penghasilan
Kurang nya bibit di perkebunan Bibit
5 1 4 2 3 15 18
L masyarakat SDM




[ T hasil pertanian mas ]
asyaraka
i t Lahan
kurang memuaskan SDM
Tidak tersalurnya bakat
19 masyarak i 2
sy atyang ada di desa
20 Masih kurang nya sdm saat mtq SDM
-
Masih ada anak-anak yang belum |
5
21 tau seni baca alquran SDM
IO
1 = Tidak
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Sedang

S = Sangat

|
\ 17 12
. 15 16
p 13 20
s 15 17




PENENTUAN PERINGKAT MASALAH DUSUN 11 (DUA)

Tersedia
Di tensi
rasakan Menghambat Sering IS K Jumlah Urutan
untul
No Masalah Potensi oleh S’:;r:?“ Peningkatan terjad memecahka Nilai Peringkat
banyak Pendapatan i A
orang Masalah
1 2 3 s 5 6 7 8 9 0
- 1 e
Saat musim kemarau
Sumber Air
1 mencari air untuk menyiram 5 3 3 3 4 18 ’
tana =DM ‘
man |
Pasir
Tidak ada pembuangan air l
3 ) _ Batu 5 5 4 5 3 22 1
saat musim hujan :
SDM
! Pasir
Kondisi madrasah  sudah 13
Batu 3 16
: tidak bagus 4 4 2 3
SDM J
L|ngk7u$n r};a;yarak;r
TPAS
a menjadi  kotor  karena 5 4 2 5 3 19 4
SDM )
penumpukan sampah
S
Tidak ada pendataan bagi Perlengkapan
5 5 3 3 2 K 17 10
warga luar SOM -
Saat malam hari desa terlalu
3 " ] Sumber Listrik 2 2
6 gelap Karena ampu 4
SOM s 3 3 &
penerangan jalan belum ada
masih banyak penumpukan
i Lahan
5 sampah pada lingkungan 5 4 3 5 5 22 3
SDM 5
pada desa
sering terjadinya k ingan SDM
8 5 4 3 5 2 L &
di desa Pos kamling
Tidak adanya rambu lalu Plang Rambu
9 5 3 2 4 2 17 i
lintas di tepi jalan SDM 3
Ternak warga sering masuk Kayu
10 5 s 1 5 3 2 $
perkarangan Pemakaman SDM
Kurangnya minat
masyarakat desa  untuk
11 membuat usaha rumahan SDM 5 2 4 5 3 19 7
agar dapat menambah
penghasilan mereka
i tka Lahan Koson,
% Lahan belum di manfaatkan 4 : ; 3 5 5 16 14
= dengan baik SbDM
Masih banyak nya jumlah
13 pengangguran di desa SDM 5 3 5 4 1 18 8
setempat
han
5 Kurangnya  stok  pakan = 2 2 4 3 3 14 21
14| ternak di dusun sekitar pakan
t di desa
L Banyak masyaraka: Uahan G 1 4 1 5 16 15
menginginkan ternak
Bibit
bibit  di
be Kurang  nya Lafan 5 1 4 2 3 15 20
erkebunan masyarakat
7 22 DM
i i Bibit
5 hasil pertanian masyarakat - 2 5 3 2 17 12
kurang memuaskan SDM
Tidak tersalurnya bakat
18 : 4 SDM 5 1 3 3 B 15 19
masyarakat yang ada di desa




Masih kurang nya sdm saat

belum tau seni baca alquran

22
19 Som 5 2 B
mtq B
Lapangan
20 Kurang nya fasilitas olahraga eang 5 2 16 16
= SOM i
Masih kurang nya Peralatan
a1 kebersihan pada lingkungan kebersihan 5 3 16 7
madrasah SDM
Masih ada anak-anak yang
2 SOM 5 3 15 1

1= Tidak

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Sedang

S = Sangat




PENENTUAN PERINGKAT MASALAH DUSUN Il (TIGA
- Tersedia |
rasakan Menghambat potensi |
tan
No Masalah Potensi oleh S:"BM Peningkatan g untuk el Pl:::\gkat
banvyak arah terjadi Nilai |
nya Pendapatan memecahkan |
oeng Masalah |
1 ? = 4 s 6 7 s s | 10
—————— . | BUa—
Mushola tidak mempunyai Sumber Air — - =) AR T
5 1 7 |
1 tempat wudhu SOM - 4 2 3 3 17 ‘ 12 |
——— e e — N E——
Pasir — . T {
Tidak ada pembuangan air saat
2 , Batu 5 5 % % i 2% \ 1
musim hujan
SOM
Pasir T
|
3 Kondisi balai desa cukup rusak Batu 5 i 4 . p 2 5
SOM i
L ngan masyarakat
ingkung TPAS 1
kotor karena
a menjadi - 5 4 : 4 3 75 | 2
penumpukan sampah i
2 T
Tidak ada pendataan bagi | Perlengkapan
> warga luar SOM 5 2 2 3 5 17 13
Saat malam hari desa terlalu Sumber ot
6 gelap karena lampu Listrik 5 4 2 3 5 19 7
penerangan jalan belum ada SOM
masih banyak penumpukan
h pada lingkunga d Sahan
2 sampa 2 li n a
. e 5 SOM 5 4 3 s 5 22 3
desa
sering terjadinya kemalingan SDM
8 | didesa Pos kamling 5 4 3 5 2 19 8
Tidak adanya rambu lalu lintas Plang Rambu
9 | ditepijatan o 5 5 2 5 3 20 s
Ternak warga sering masuk Kayu
10 | Derkarangan Baksi desa SoM 5 3 1 s s 19 9
Kurangnya minat masyarakat
desa untuk membuat usaha
11 rumahan agar dapat SOM 5 5 4 5 3 19 10
menambah penghasilan
mereka
Lahan
Jalan lingkungan sudah cukup
Kosong
rusak 5 5 3 5 2 20 4
SOM
Masih banyak nya jumiah
pengangguran di desa SDM 5 3 5 4 1 18 1
setempat
Kurangnya stok pakan ternak Lahan
2 2 4 3 3
di dusun sekitar pakan = 14 22
Banyak masyarakat di desa
2 Lahan 5 1 4 1 5 16 15
menginginkan ternak
Bibit
Kurang nya bibit di o
n 5 1 4 2 3
perkebunan masyarakat e 26
SOM
hasil pertanian masyarakat Bibit
5 3
kurang memuaskan SOM J 2 2 i 14
Tidak  tersalurnya bakat
SDM 3 3
masyarakat yang ada di desa o 1 2 15 17




[ | Masih kurang nya sdm saat

—_—T
23 |
19 SOM : 3 2 3 13 1
mtq = —
_— | |
Kurang nya ruang kelas untuk Lapangan 14 20 |
4
20 tingkat SD SOM 5 2 2 _/J
P e ————————— |
Tidak adanya rambu ramby Peralatan |
2 lalu lintas di sekitaran jalan kebersihan 5 ) 3 3 14 21 }
lintas sumatera SOM {
— |
T e ]
Masih ada anak-anak yang 18 l‘
& SOM 2 3 4 15 |
=3 belum tau seni baca alquran 5 —
R T ey e
Masih kurang nya tilawah saat 9 24
23 SOM 5 1 1 1
i mengadakan MTQ N
Aktivitas kepemudaan masih L
51 Som 3 5 2 3 15 19
4| jarang dilakukan : “ _
— —
1 = Tidak \
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Sedang
S = Sangat




PENENTUAN PERINGKAT MASALAH DUSUN IV (EMPAT)

— — T |
| Di — Tersedia Uriitan
rasakan Menghambat A ntuk Jumlah
No M lah Sangat s Sering potensi u
asala Potensi oleh Fargh Peningkatan terjadi memecahkan Nilat peringkat
banyak pendapatan Masalah
orang 1
e
10
el - 2 3 4 5 6 7 8 A (IS
| Pada saat hajatan | I m——— I -
Perlengkapan
1 ‘ masyarakat kekurangan 5 5 3 4 4 21 %
tenda =D
— L_”"
Pada saat hajatan
Peralatan
2 masyarakat kekurangan % 1 5 5 4 20 8
) SOM : : '
kursi
Pasir
3 Tidak adanya gapura desa Batu 5 5 5 4 4 23 %
SDM
B >_Lingkung;n77 7rna’svvarak;(—k =g i
TPAS
a menjadi  kotor  karena Py 2 1 2 5 12 26
SOM &
penumpukan sampah
Tidak ada pendataan bagi Perlengkapan
19
4 warga luar SDM 4 2 2 S 2 1
Saat malam hari desa terlalu
Sumber
gelap karena lampu
Listrik 12
] penerangan jalan belum Sk 4 4 2 3 2 1#
SDM
ada
masih banyak penumpukan
. Lahan
7 sampah pada lingkungan 5 4 3 5 5 22 5
SOM %
pada desa |
sering terjadinya SDM
10
2 kemalingan di desa Pos kamling 2 4 2 > 2 =
Tidak adanya rambu lalu Plang Rambu
20 9
- lintas di tepi jalan SDM 2 Y “ 2 2
Kondisi wilayah pasar desa Pasir
10 periu  perawatan  dan Batu 5 5 5 5 5 25 1
perbaikan SDM
Kurangnya minat
masyarakat desa untuk
membuat usaha rumahan SDM s 2 4 5 3 19 11
agar dapat menambah
penghasilan mereka
Pasir
Jalan lingkungan sudah
Batu 5 3 3 5 2 18 13
cukup rusak
SDM
Masih banyak nya jumlah
pengangguran di  desa SDM 5 3 5 4 1 18 15
setempat
Kurangnya stok pakan Lahan
2 2 4 3 3 14 24
ternak di dusun sekitar pakan
Banyak masyarakat di desa
Lahan 5 1 4 1 5 16 20
menginginkan ternak
Bibit
Kurang nya bibit di
Lahan 5 1 4 2 3 15 21

perkebunan masyarakat

SDM




I Ty e —— e P
17 kurang memuaskan Som s g ! i
[ | Tdak tersalumya bakar |
18 masyarakat yang ada di SDM 5 | 3 15 2
desa
| Masih kurang nya sdm saar |
19| it SOM s 2 2 L = |
20 masih kurang SDM 5 3 3 ' u i
[ Tidak adanya rambu ramby | K T 1
21 lalu lintas di sekitaran jalan Flang Rambu 5 3 4 18 1% }
lintas sumatera 20N 7
Masih ada anak-anak yang | 1
2 belum tau seni baca alquran e 5 2 3 . v
23| tidak ada SOM 8 4 ) " ’
24 aki SOM > > >
Kurang nya aktifitas [0 e
25 olahraga di desa o 5 2 2 " A
| sarana  dan  prasaana | 3
26 olahraga masih kurang son 5 3 2 : ;
Masih  kurangnya lampu m 23 3
27 penerangan jalan SDM 5 s 2
1 =Tidak
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Sedang

5 = Sangat




) PENENTUAN PERINGKAT MASALAH DUSUN V (LIMA) E—
— —— o T e e —
rasaka Terwedia
Menghambat pnsi untuk Jumiah Urutan
" Sangat Sering | potensi untu
No Masalah Potensi ol':'h Par‘;h Peningkatan terjadi memecahkan Nilai Peringkat
banyak Pendapatan Masalah
e S | onang | |
1 2 3 4 5 6 7 2 g o
Pada saat hn}ntan ;n:nv:nak:n P;rl}-ngkapn}; | 7 3
’ 21
1 kekurangan tenda SOM 5 d ' ) ’
Pada saathajatan masyarakat Peralatan . -
2 5 5 2 1 4 20 10
kekurangan kursi SDM ’
Tla;;ﬂ;!rik p dT—d;'sa masih Tla:g listrik o R
3 5 a 3 4 4 2 ?
kurang SDM
l‘Jn;;ku‘ngain 7Tnasyalai(a} : T ¥ il “Fa
) TPAS
a menjadi kotor karena ) 2 1 2 5 12 29
SOM -
penumpukan sampah
Tidak ada pendataan bagi Perlengkapan |
3 4 5 5 3 5 16 20 |
warga luar SOM - - |
—_— |
Saat malam hari desa terlalu [
Sumber Listrik
6 gelap karena lampu 4 4 2 3 S 18 14
" SDM [
penerangan jalan belum ada ‘
—_— ] S |
masih banyak penumpukan |
Lahan
7 sampah  pada lingkungan 5 4 3 5 5 22 6
SODM -
pada desa
Rumah warga sering SOM l
8 tergenang air saat musim Pasir 5 5 5 5 5 25 2 I
hujan Batu
Pasir
Akses jalan untuk melewati
9 s Batu s 5 5 5 5 2z 3
sungai tidak ada
SOm
sering terjadinya kemalingan Pos kamling
10 s 4 3 5 2 2 =
didesa SDM
¥ Tidak adanya rambu lalu Plang Rambu . : A 5 3 20 i1
lintas di tepi jalan SDM
Pasir
j Ba
B Akses menuju perkebunan tu s . 1 5 5 21 7
warga tidak ada Lahan
SDM
Kurangnya minat masyarakat
desa untuk membuat usaha
13 rumahan agar dapat SDM 5 2 4 s 3 19 13
r b penghasil.
mereka
Lahan
Jalan lingkungan sudah cukup Batu 5 ; 3 5 > 16 19
L4 rusak Pasir
pakan
Masih banyak nya jumlah
15 | pengangguran i desa SoM 5 3 5 4 . 2 =
setempat
Pakan
Kurangnya stok pakan ternak Vahan » 2 4 3 3 14 23
16 .
di dusun sekitar SDM
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PEME
MERINTAY KABUPATEN SAROLANGUN

KECAMATAN SAROLANGUN

DESA SUNGA] BAUNG

—_ JIn_Lintas Sumatra KM 1) Sarolanpup

Kode Pos : 37481

. L 470/ 143 /D.SB/2023 Sungai Baung, 06 Mei 2023

N(m;ir”ﬂ‘ : 1 Berkas ECW‘:;‘ :th‘

Lampiré ) G apak/ Ibu / Sdr/i

perinal  +Undangan Eharctl Byjac (pL)
Di

Tempat
Assamualaikum Wr, Wh.

Seiring do’a Sémoga Allah SWT senanti
karunia-Nya kepada kita semu

rutinitas schari-harj. Amin .

asa melimpahkan Rahmat dan

a sehingga dapat menjalankan aktifitas dan

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
Tentang pedoman pembangunan Desa, Sehubungan dengan hal tersebut dengan

ini kami mengundang Bapak/Ibw/Sdr/i untuk hadir dalam acara Musyawarah

Dusun (MUSDUS) ;i lingkungan Dusun 4 dalam Rangka Penyusunan

Rancangan RPJM Dega Sungai baung 2022-2028 Yang insya Allah akan di
laksanakan pada :

Hari/Tanggal : Minggu/ 07 Mei 2023

Waktu 1 19.30 WIB s/d Selesai (Ba’da Isya)
Tempat : Kediaman Bpk. Uproni (Kadus 4)
Agenda : Musyawarah Dusun 4

Demikian undangan ini disampaikan atas perhatian dan kehadirannya tepat
pada waktunya diucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wy, Wb
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pEN"““NTAHIQABUPATENSAROLANGUN

KECAMATANSAROLANGUN
DESASUNGAIBAUNG

as Sumatra KM. 1¢ Sarolanpun

\Nﬂor
ampira”

perihal

470/ 196 /D.SB/2023 S'ungzu Baung, 04 Mei 2023
Kepada Yth,

. 1 Berkas
Bapak/ Ibu / Sdr/i

: Undangan

Kharw, egac (pLD)
Di

Tempat
Assamualaikum Wy Wh.
Seiring do’a S¢moga Allah SWT senantiasa melimpahkan Rahmat dan

karunia-Nya kepada kita semua sehingga dapat menjalankan aktifitas dan
rutinitas sehari-harj. Amin ...

Berdasarkan peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
Tentang pedoman pembangunan Desa, Sehubungan dengan hal tersebut dengan

ini kami mengundang Bapak/Ibu/Sdr/i untuk hadir dalam acara Musyawarah
Dusun  (MUSDUS) dj lingkungan Dusun 2 dalam Rangka Penyusunan
Rancangan RPJM Desa Sungai baung 2022-2028 Yang insya Allah akan di
laksanakan pada :

Hari/Tanggal tJum’at/ 05 Mei 2023

Waktu : 19.30 WIB s/d Selesai (Ba’da isya)
Tempat : Kediaman Bpk. Zamrizal (Kadus 2)
Agenda : Musyawarah Dusun 2

Demikian undangan ini disampaikan atas perhatian dan kehadirannya tepat
pada waktunya diucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr, Wb

Kepala Desa Sungai baung




